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MOTTO 

֍ 

“Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan 

baginya kemudahan dalam urusannya.” 

(At-Talaq : 4) 

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

(Al Baqarah : 286) 

“Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 

(Al-Anfaal : 46) 

“Barang siapa menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, Allah akan 

memudahkan baginya jalan menuju surga.” 

(HR. Muslim) 
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ABSTRACT 

 Someones satisfaction using a technology service feature is based on the 

security provided by the technology service. Ease of use and benefits can affect the 

satisfaction of users of technology services. The TAM model is used to measure the 

benefits and ease of use of individual beliefs about the use of new technological 

innovations. This study aims to determine the effect of ease of use, safety and 

benefits on user satisfaction of Financial Technology (FinTech) Payment LinkAja 

Syariah in Sragen. 

 The type of research used is quantitative research. The data used in this 

study used primary data with a non-probability sampling technique with a 

purposive sampling approach. Multiple linear regression was used to analyze this 

study with a sample of 100 respondents. While data processing uses Statistical 

Product and Service Solutions (SPSS) 24. The results of this study indicate that (1) 

ease of use has a positive and significant effect on user satisfaction of Financial 

Technology (FinTech) Payment LinkAja Syariah in Sragen (2) security has a 

positive and significant effect on satisfaction Financial Technology (FinTech) 

Payment LinkAja Sharia users in Sragen (3) the benefits of having a positive and 

significant influence on user satisfaction of Financial Technology (FinTech) 

Payment LinkAja Syariah in Sragen (4) ease of use, safety, and benefits 

simultaneously have a positive and significant effect on Financial Technology 

(FinTech) Payment LinkAja Sharia User Satisfaction in Sragen. 

Keywords: Ease of Use, Security, Benefits, User Satisfaction 
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ABSTRAK 

Kepuasan seseorang menggunakan suatu fitur layanan teknologi didasarkan 

pada keamanan yang diberikan oleh layanan teknologi tersebut. Kemudahan 

penggunaan dan manfaat dapat mempengaruhi kepuasan pengguna layanan 

teknologi. Model TAM digunakan untuk mengukur manfaat dan kemudahan 

penggunaan terhadap kepercayaan individu tentang penggunaan inovasi teknologi 

baru. Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh kemudahan 

penggunaan, keamanan dan manfaat terhadap kepuasan pengguna Financial 

Technology (FinTech) Payment LinkAja Syariah di Sragen. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Data yang 

digunakan dalam penelitian menggunakan data primer dengan teknik 

nonprobability sampling dengan jenis pendekatan yaitu purposive sampling. 

Regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis penelitian ini dengan sampel 

yang berjumlah 100 Responden. Sedangkan pengolahan data menggunakan 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 24. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pengguna Financial Technology (FinTech) Payment 

LinkAja Syariah di Sragen (2) keamanan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan pengguna Financial Technology (FinTech) Payment LinkAja 

Syariah di Sragen (3) manfaat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pengguna Financial Technology (FinTech) Payment LinkAja Syariah di 

Sragen (4) kemudahan penggunaan, keamanan, dan manfaat secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pengguna Financial 

Technology (FinTech) Payment LinkAja Syariah di Sragen. 

Kata Kunci: Kemudahan Penggunaan, Keamanan, Manfaat, Kepuasan 

Pengguna 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Inovasi-inovasi yang saat ini mempengaruhi kehidupan manusia 

telah berkembang seiring perkembangan zaman berkat kemajuan di bidang 

teknologi dan komunikasi. Kemampuan mengakses berita terkini kapan pun 

dan dari lokasi mana pun dipengaruhi oleh pesatnya perkembangan 

teknologi di era digital. Selain itu, beragam layanan digital dapat 

mempermudah penyelesaian pekerjaan secara efektif dan efisien. 

Financial Technology atau FinTech merupakan pengembangan 

inovasi teknologi yang dikembangkan di bidang keuangan agar transaksi 

keuangan dapat dilakukan secara praktis, mudah, dan efektif melalui 

smarthphone atau komputer. Perkembangan teknologi tersebut salah 

satunya adalah meningkatnya minat untuk menggunakan inovasi teknologi 

dalam industri keuangan (Maulida et al., 2021). 

Selain itu, pelaksanaan Financial Technology bertujuan untuk 

mendukung pembangunan di bidang moneter dengan melaksanakan 

keamanan pembelanjaan disertai dengan pengelolaan peluang dan 

kewajaran untuk mengimbangi stabilitas keuangan, kekuatan sistem 

moneter dan sistem angsuran yang efisien, lancar, aman dan dapat 

diandalkan (Narasati, 2020). 
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Ilustrasi ketentuan yang berbasis pada pengawasan dan pengaturan 

industri Financial Technology (FinTech) adalah Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (POJK) nomor 13/POJK.02/2018 tentang Inovasi Keuangan 

Digital di Sektor Jasa Keuangan. FinTech didasarkan pada hukum. 

Pedoman ini diberikan untuk mengoordinasikan FinTech agar dapat 

menciptakan kemajuan keuangan digital yang mampu, aman, fokus pada 

keamanan konsumen dan memiliki peluang pengawasan yang menyeluruh 

(Nurmalasari, 2021). 

Pemanfaatan uang elektronik tersebut mendapat pengesahan dari 

Bank Indonesia (BI) setelah memberikan pedoman Bank Indonesia 

No.20/6/PBI2018 tentang uang elektronik. Penggunaan uang elektronik 

meningkat sebesar 66,6 persen di Indonesia. Uang elektronik ada dua 

macam, yang pertama adalah uang elektronik berbasis chip. Kartu seperti 

eMoney, Flazz, dan Brizzi mewakili mata uang digital ini. Uang elektronik 

berbasis server seperti aplikasi GoPay, Ovo, dan LinkAja menjadi pilihan 

selanjutnya. (Auliya, 2021). 

Tentunya karena mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam, 

maka dalam berbisnis harus berpegang pada pedoman yang digariskan 

dalam Hadits dan Al-Qur'an. Dalam melakukan transaksi baik secara 

langsung maupun secara online harus sesuai dengan aturan tersebut. 

Tentunya masyarakat Indonesia mendambakan adanya uang elektronik atau 

aplikasi yang berbasis syariah (Auliya, 2021). 
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 Dengan menggunakan LinkAja kita bisa melakukan berbagai jenis 

transaksi mulai dari pembayaran transportasi, pembayaran listrik, pdam, 

pembayaran jual beli secara online, berinvestasi, dan berbagai kegiatan 

sosial seperti zakat, infak, shadaqah, dan wakaf. Tentunya hal seperti ini 

menarik masyarakat dalam menggunakan LinkAja. 

 Pada tahun 2020 LinkAja telah resmi meluncurkan LinkAja Syariah. 

Para pengguna LinkAja bisa convert menjadi pengguna LinkAja Syariah. 

Hal ini tentu dapat membantu Indonesia menuju syariah. Pada aplikasi 

LinkAja Syariah ini juga bekerjasama dengan beberapa pondok pesantren 

dan badan sosial seperti (baznas, amil zakat, bmt, masjid, dan masih banyak 

lagi) sehingga dapat melakukan pembayaran terkait instansi melalui 

LinkAja Syariah (Zustika & Fageh, 2022). 

Setelah Fatwa DSN MUI No.116/DSN-MUI/IX/2017 tentang uang 

elektronik syariah diterbitkan, Penatausahaan LinkAja Syariah menjadi 

satu-satunya uang elektronik syariah di Indonesia yang telah mendapatkan 

sertifikat DSN MUI dan izin dari Bank Indonesia untuk mengembangkan 

uang elektronik berbasis server. Manajemen LinkAja Syariah 

mengutamakan sejumlah standar mendasar dalam penerapannya, yakni 

kondisi asset tertentu yang bekerja sama dengan berbagai bank syariah, 

menerapkan strategi pertukaran yang sesuai standar syariah, dan diakui oleh 

semua merchant LinkAja. Selain itu, Layanan LinkAja Syariah 

menyediakan berbagai produk yang sesuai dengan akad syariah dan tidak 
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mencakup maisyir (perjudian), gharar (ketidakpastian), riba (tambahan), 

barang tidak adil, atau tidak halal. (LinkAja, 2020). 

 Kemudahan penggunaan dalam memahami dan memanfaatkan 

suatu teknologi merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi 

seberapa puasnya pengguna terhadap teknologi tersebut. Masyarakat akan 

lebih mudah menggunakan layanan ini karena transaksi pembayaran 

LinkAja Syariah mudah digunakan. Dari sudut pandang kenyamanan, 

sistem dirancang untuk memudahkan setiap pengguna dalam 

menyelesaikan pekerjaannya daripada mempersulit penggunaannya. 

Dengan kata lain, Individu akan lebih mudah dalam bekerja dibandingkan 

individu yang bekerja secara fisik dan tidak memanfaatkan sistem (Rizaldi 

et al., 2021). 

 Selain faktor kemudahan penggunaan, faktor keamanan sebuah 

inovasi juga menjadi salah satu hal yang merupakan faktor yang 

mempengaruhi kepuasan pengguna pembayaran LinkAja Syariah. Dalam 

sistem berbasis informasi, keamanan merupakan upaya untuk 

meminimalkan risiko yang akan merugikan bisnis dengan cara mencegah 

ancaman. Sudut pandang keamanan memberikan sertifikasi jaminan dan 

kemampuan untuk mengalahkan bahaya kejahatan media elektronik yang 

mungkin terjadi (Fauziyah & Oktaroza, 2021). 

 Manfaat adalah faktor lain yang juga dipertimbangkan pelanggan. 

Manfaat dalam FinTech dipandang sebagai kemungkinan emosional dari 
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penggunaan potensial menggunakan aplikasi tertentu untuk membuat 

pekerjaan lebih mudah. Sejauh mana seseorang percaya bahwa 

memanfaatkan kinerja kerja mereka dikenal sebagai manfaat penggunaan. 

Menikmati banyak keuntungan, khususnya aplikasi LinkAja Syariah untuk 

bertransaksi. Hal ini menghasilkan kemampuan waktu, biaya dan tenaga 

(Alkhoiri, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Dompet Digital Dianggap Aman, Mudah Digunakan dan 

Bisa Diterima di Berbagai Tempat 

Sumber: (www.ipsos.com, 2023) 

 

Menurut penjelasan pada gambar 1.1, Salah satu penyebab 

masyarakat tidak berminat dan tidak puas dalam menggunakan LinkAja 

Syariah ialah faktor keamanan. Dari data pada gambar diatas juga dapat 

dilihat bahwa penggunaan LinkAja Syariah masih terbilang rendah, hal ini 

dapat menjadi gambaran hubungan antara kepuasan dan keamanan serta 

jumlah pengguna. Keamanan ini memiliki sejumlah kendala, antara lain 
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hilangnya uang elektronik saat kode OTP atau kode QR digunakan dalam 

bertransaksi. LinkAja Syariah hanya mendapat skor 34% dari PT IPSOS. 

untuk aspek keamanan. Kemudian pada faktor kemudahan dengan fitur-

fitur yang disediakan LinkAja Syariah masih belum menarik perhatian 

masyarkat meskipun fitur-fitur tersebut mampu diakses kapanpun dan 

dimanapun oleh pengguna, dimana LinkAja Syariah masih kalah dengan 

dompet digital lain yang dibuktikan dengan nilai sebesar 30% untuk aspek 

kemudahan penggunaan. Sedangkan pada faktor pemanfaatan yang 

diberikan LinkAja Syariah masih belum dirasakan dan memberikan dampak 

kepuasan yang maksimal pada masyarakat yang dibuktikan dengan nilai 

sebesar 110% untuk aspek pemanfaatan pengguna LinkAja Syariah. Seperti 

praktis untuk digunakan, bisa diterima diberbagai macam tempat/toko, bisa 

diterima diberbagai macam merchant online dan lain-lain. Meskipun 

demikian dalam kepuasaan penggunaan LinkAja Syariah masih terbilang 

rendah daripada dompet digital lainnya (IPSOS, 2020). 

Hal ini tidak menutup kemungkinan bahwasannya permasalahan di 

atas juga terjadi pada masyarakat Kabupaten Sragen sebagai pengguna 

LinkAja Syariah. Berdasarkan pendapat dari salah satu informen yaitu 

Dimas Nindyajatu (22 tahun) yang tinggal di Kabupaten Sragen, 

mengatakan bahwa ketika lupa menggunakan password di aplikasi LinkAja 

Syariah sebanyak 3x maka akun otomatis terblokir. Hal tersebut 

mengakibatkan kekhawatiran akan kebocoran data pribadi pengguna. 

Permasalahan lainnya dalam hal penggunaan LinkAja Syariah, yaitu tidak 
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bisa melakukan transfer uang secara langsung, apabila ingin melakukan 

transfer uang pengguna harus mengupgrade akun terlebih dahulu 

(wawancara informen Dimas Nandyajatu, 14 Maret 2023). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam penggunaan 

LinkAja Syariah dari segi keamanan ketika terjadi lupa kata sandi, 

pengguna harus memperbarui kata sandi dan melakukan verifikasi ulang 

agar bisa digunakan kembali. Sedangkan untuk transfer uang di LinkAja 

Syariah tidak bisa langsung dilakukan. Jika ingin melakukan transfer uang, 

pengguna harus mengupgrade terlebih dahulu akun dari Basic Service ke 

Full Service terlebih dahulu. Hal tersebut dapat mempersulit pengguna saat 

melakukan transaksi transfer uang.  

Berdasarkan fakta yang ada dimasyarakat maka, penelitian 

Wibisono dan Toly (2014), minat wajib pajak terhadap e-filing dipengaruhi 

secara positif oleh keamanan dan kerahasiaan. Penelitian ini bertentangan 

dengan penelitian Devina (2016) yang menemukan bahwa keamanan tidak 

berpengaruh terhadap pengguna e-filing (Dewi, 2019). 

Halim dkk. dan penelitian Rodiah & Melati, menunjukkan bahwa 

masyarakat lebih cenderung menggunakan e-wallet jika mudah digunakan. 

Sedangkan penelitian Ernawati dan Noersanti menunjukkan bahwa 

kemudahan penggunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

penggunaan e-wallet OVO. (Rizaldi et al., 2021) 
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Penelitian yang dilakukan oleh Priambodo dan Prabawani (2016) 

serta Yogananda dan Dirgantara (2017) menyatakan bahwa manfaat sangat 

mempengaruhi pemanfaatan e-payment. Meskipun demikian, penelitian 

(Marchelina dan Pratiwi 2018) menyatakan bahwa variabel keuntungan 

tidak secara signifikan mempengaruhi pemanfaatan e-payment (Nugraha, 

2022). 

Menurut penelitian Andi dan Sari (2017), penggunaan e-filing 

dipengaruhi secara positif oleh kepuasan pengguna. Temuan penelitian ini 

bertentangan dengan temuan Noviana dkk. (2017), yang menemukan bahwa 

kepuasan pengguna tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan e-

filing (Dewi, 2019). 

Mia Andika Sari dkk. (2019) melakukan penelitian mengenai 

pengaruh promosi. Mereka menemukan bahwa daya tarik promosi, persepsi 

kemudahan, persepsi manfaat, dan persepsi keamanan semuanya 

mempengaruhi penggunaan Gopay dan LinkAja secara bersamaan. 

Penelitian mengenai persepsi kegunaan dan persepsi keamanan diperkuat 

dengan penegasan Yuliani Dwi Rahmawati dan Rahmi Yuliana (2020) yang 

menyatakan bahwa keputusan penggunaan e-wallet dipengaruhi secara 

signifikan oleh persepsi kegunaan, persepsi kenyamanan, dan persepsi 

keamanan secara simultan (Alkhoiri, 2022). 

Peneliti memilih lokasi di wilayah Kabupaten Sragen, dikarenakan 

pada pra survei peneliti terjadi peningkatan penggunaan LinkAja Syariah 
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sebagai pembayaran digital di Kabupaten Sragen. Hal ini dibuktikan dengan 

data Tribun Jateng yang menyatakan bahwa terjadi peningkatan 

penggunaan digital di Kabupaten Sragen sebesar 183,54% pada januari 

2023 (TribunJateng, 2023). Berdasarkan data yang diambil pada BPS, 

jumlah seluruh penduduk di Kabupaten Sragen tahun 2020 pada tabel 

berikut: 

Tabel 1.1   

Penduduk di Kabupaten Sragen, 2020 

No. Kecamatan Penduduk 

1. Kalijambe 52.619 

2. Plupuh 50.897 

3. Masaran 77.591 

4. Kedawung 65.812 

5. Sambirejo 40.716 

6. Gondang 47.085 

7. Sambungmacan 48.466 

8. Ngrampal 42.484 

9. Karangmalang 73.120 

10. Sragen 69.558 

11. Sidoharjo 57.768 

12. Tanon 58.590 

13. Gemolong 51.981 
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14. Miri 36.597 

15. Sumberlawang 50.032 

16. Mondokan 38.981 

17. Sukodono 33.370 

18. Gesi 22.760 

19. Tangen 29.117 

20. Jenar 29.407 

Jumlah 976.951 

Sumber: (BPS Kabupaten Sragen, 2021) 

Untuk mempermudah kehidupan sehari – hari masyarakat Sragen 

melakukan transaksi, layanan LinkAja Syariah dapat digunakan sebagai 

metode pembayaran di berbagai titik perbelanjaan dan modern retail seperti 

luwes dan swalayan. Untuk kebutuhan lainnya seperti pembelian pulsa, 

paket internet, token listrik, pembayaran saat melakukan pesanan makanan 

melalui Grab dan Gojek juga bisa menggunakan layanan LinkAja Syariah. 

Ada juga dalam pelayanan masyarakat seperti pelayanan pembuatan SIM 

dan SKCK. 

Kejadian Fenomena dalam penelitian ini menunjukkan apakah 

banyaknya aplikasi serupa yang tidak bersertifikat syariah akan tetap 

membuat layanan LinkAja Syariah dapat diakses kemudahannya, 

keamanan, dan bermanfaat bagi pengguna, khususnya di Kabupaten Sragen 

(Hasanah et al., 2021). 



11 
 

 

1.2  IDENTIFIKASI MASALAH 

Masalah-masalah berikut diidentifikasi oleh penulis berdasarkan 

penjelasan latar belakang sebelumnya: 

1. Masyarakat Sragen belum memaksimalkan kemudahan yang 

disediakan oleh LinkAja Syariah karena aspek kemudahan LinkAja 

Syariah masih kalah dengan dompet digital lainnya. Hal tersebut 

dibuktikan dari hasil survei IPSOS yaitu dimana total tingkat 

kemudahan LinkAja Syariah hanya 30% dibandingkan dengan 

dompet digital lainnya. 

2. Tingkat keamanan LinkAja syariah masih relatif rendah yang 

menyebabkan kekhawatiran akan kebocoran data pribadi. Hal 

tersebut dibuktikan dari hasil wawancara dari salah satu informen 

pengguna LinkAja Syariah yang tinggal di Kabupaten Sragen. 

3. Belum maksimalnya pemanfaatan LinkAja Syariah terhadap 

masyarakat pengguna LinkAja Syariah. Hal tersebut dibuktikan dari 

hasil beberapa survei IPSOS yang menunjukan bahwa 

pemanfanfaatan LinkAja Syariah masih terbilang rendah 

dibandingkan dengan dompet digital yang lain seperti Gopay, Ovo, 

dan Dana. 

1.3 BATASAN PENELITIAN 

Ruang lingkup penelitian ini digunakan untuk menentukan variabel-

variabel yang akan diteliti, dengan fokus pada variabel kemudahan 

penggunaan, keamanan, dan manfaat terhadap kepuasan pengguna 
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Financial Technology (FinTech) payment LinkAja Syariah agar tidak 

terjadi pembahasan yang terlalu berlebihan. luas. Dengan demikian, hanya 

masyarakat Kabupaten Sragen dan pengguna Layanan LinkAja Syariah 

yang sudah melakukan transaksi menggunakan layanan tersebut. 

1.4 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap kepuasan 

pengguna Financial Technology (FinTech) payment LinkAja 

Syariah di Sragen? 

2. Apakah keamanan berpengaruh terhadap kepuasan pengguna 

Financial Technology (FinTech) payment LinkAja Syariah di 

Sragen? 

3. Apakah manfaat berpengaruh terhadap kepuasan pengguna 

Financial Technology (FinTech) payment LinkAja Syariah di 

Sragen? 

4. Apakah kemudahan penggunaan, keamanan, dan manfaat  

berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan pengguna Financial 

Technology (FinTech) payment LinkAja Syariah di Sragen? 

1.5 TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Mengetahui apakah kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap 

kepuasan pengguna Financial Technology (FinTech) payment 

LinkAja Syariah di Sragen. 

2. Mengetahui apakah keamanan berpengaruh terhadap kepuasan 

pengguna Financial Technology (FinTech) payment LinkAja 

Syariah di Sragen. 

3. Mengetahui apakah manfaat berpengaruh terhadap kepuasan 

pengguna Financial Technology (FinTech) payment LinkAja 

Syariah di Sragen. 

4. Mengetahui apakah kemudahan penggunaan, keamanan, dan 

manfaat berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan pengguna 

Financial Technology (FinTech) payment LinkAja Syariah di 

Sragen. 

1.6 MANFAAT PENELITIAN 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah terbentuknya 

keilmuan penelitian dan memberikan informasi yang bersifat 

akademis bagi peneliti maupun pembaca tentang Pengaruh 

Kemudahan Penggunaan, Keamanan, dan Manfaat Terhadap 

Pengguna Financial Technology (FINTECH) Payment LinkAja 

Syariah di Sragen. 

2. Praktis 
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan ide atau masukan untuk 

penelitian selanjutnya mengenai payment LinkAja Syariah. Selain 

itu, diharapkan dapat bermanfaat bagi penerbit LinkAja Syariah 

sehingga dapat menjadi sumber daya untuk meningkatkan sistem 

layanan LinkAja Syariah. 

1.7 JADWAL PENELITIAN 

Terlampir 

 

1.8 SISTEMATIKA PENULISAN 

Penulisan perlu dilakukan secara sistematis agar lebih mudah dan 

sekaligus pembahasan dapat terlaksana secara terarah dan sistematis guna 

membantu pembaca memahami isi suatu karya ilmiah. Berikut ini adalah 

metode penulisan sistematis yang dimaksud: 

 BAB I   : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, identifikasi 

masalah, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

 BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini landasan teori adalah bagian yang 

menjelaskan tentang landasan teori yang berhubungan 
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dengan penelitian serta penelitian terdahulu tentang teori 

kinerja dan lain-lain yang menjadi faktor pendorong serta 

kerangka berfikir dan hipotesis. 

 BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang jenis penelitian, waktu 

dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel 

dan  teknik pengambilan sampel, sumber data, teknik 

pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional 

variabel, teknik analisis data. 

 BAB IV  : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang deskripsi data, analisis 

data, dan pembahasan. 

 BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini merupakan bagian terakhir yang berisi 

kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran, setelah itu 

dilampirkan daftar pustaka, dan lampiran-lampiran lainnya.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Teori Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM), yang dikembangkan oleh 

Davis (1986), adalah salah satu model yang paling banyak digunakan untuk 

menilai risiko bagi individu (Liu, 2006). Menurut Venkatesh (2003), 

menyatakan bahwa Technology Acceptance Model (TAM) adalah sebuah 

teori yang dianggap baik dalam menjelaskan suatu sikap dan perilaku 

pengguna terhadap sistem penerimaan teknologi yang terbaru. 

Technology Acceptance Model (TAM) menurut Jefri (2013) 

merupakan persepsi pengguna terhadap suatu sistem yang mempengaruhi 

sikap pengguna. Selain itu, TAM merupakan adopsi teknologi yang sangat 

dipengaruhi oleh kegunaan dan kemudahan penggunaannya. Menurut 

Technology Acceptance Model (TAM), yang merupakan adaptasi dari 

Theory of Reasoned Action (TRA), keyakinan pengguna (beliefs) 

mempengaruhi keinginan untuk menggunakan (behavioraltention), 

khususnya persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan sistem 

(Kurniawan et al., 2013). 

Tujuan utama TAM adalah untuk menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan teknologi berbasis informasi dan penggunaan 

teknologi oleh beragam pengguna. (Nugraha, 2022). 
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Kegunaan yang dirasakan dan kemudahan penggunaan, yang 

merupakan faktor penentu penerimaan teknologi terkini, merupakan faktor 

Technology Acceptance Model (TAM) yang digunakan dalam penelitian ini. 

Kenyamanan yang dilihat dan kegunaan dalam memanfaatkan suatu inovasi 

akan berdampak pada sikap penggunaan, kemudian mempengaruhi 

kekuatan perilaku pemanfaatan dan dipengaruhi oleh kemanfaatan dan 

kemudahan melihat suatu inovasi dan pada akhirnya akan mempengaruhi 

kebermanfaatan sistem secara aktual yang terjadi pada masyarakat 

(Venkatesh & Davis, 2000). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Technology Acceptance Model 

Sumber: Technology Acceptance Model by Venkatesh & Davis (2000) 

Secara umum bisa disimpulkan bahwa dalam suatu teknologi 

terdapat kemudahan, maka akan ada juga kegunaanya bagi pengguna sistem 

teknologi informasi, begitu juga sebaliknya. Seperti gambar di atas TAM 

mempunyai 2 variabel. Diantara variabelnya seperti berikut: 

Persepsi 

Kebermanfaatan 

(perceived 

usefulness) 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

(Perceived ease 

of use) 

Sikap Terhadap 

Penggunaan 

(Attitude Toward 

Using) 

Intensitas 

Perilaku 

Penggunaan 

(Behavioral 

Intention to Use) 

Penggunaan 

Sistem Secara 

Aktual (Actual 

System Use) 
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2.1.1. Kemudahan Penggunaan 

Arpaci (2016) mendefinisikan kemudahan penggunaan sebagai 

sejauh mana pengguna percaya bahwa menggunakan suatu layanan tidak 

memerlukan usaha apa pun dari mereka. Menurut Dewi dan Warmika 

(2016) melihat kenyamanan adalah kepercayaan individu terhadap inovasi 

terkini karena pemanfaatannya sangat mendasar sehingga tidak diperlukan 

eksplorasi dari atas ke bawah. Menurut Kholid (2018), kemudahan 

penggunaan diuraikan sebagai keyakinan seseorang terhadap kemampuan 

menggunakan suatu inovasi teknologi tanpa kesulitan (Maulida et al., 2021). 

Menurut Davis (2019), tingkat harapan pengguna mengenai upaya 

yang diperlukan untuk menggunakan suatu sistem inilah yang disebut Davis 

sebagai persepsi kemudahan penggunaan. Menurut Davis (2018) 

kemudahan adalah sejauh mana seseorang menerima bahwa penggunaan 

suatu kerangka kerja itu mudah dan tidak memerlukan banyak usaha 

sehubungan dengan pengguna. Namun, suatu sistem dimaksudkan agar 

mudah digunakan (Nuryanah, 2022). 

Bassiouni (2019) menyatakan bahwa kemudahan penggunaan 

didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa kemudahan 

dalam memahami dan berinteraksi dengan sistem teknologi informasi yang 

digunakan tanpa harus bekerja keras, akan terbebas dari kesulitan dan tanpa 

mempelajari secara mendalam (Siagian et al., 2022). 
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Kesimpulan yang dapat diambil dari definisi di atas adalah 

kemudahan penggunaan merupakan keyakinan seseorang dalam 

menggunakan inovasi lain karena penggunaannya mudah dipahami dan 

terdapat alasan kuat untuk lebih fokus pada inovasi tersebut.  

Dalam penggunaan aplikasi LinkAja Syariah memberikan 

kemudahan bagi siapapun untuk melakukan transaksi pembayaran dan 

transfer dana dimana dan kapan saja. Aplikasi LinkAja dapat diunduh baik 

di Appstore untuk pengguna IOS maupun Google Playstore untuk pengguna 

Android. Setelah terunduh, langkah selanjutnya yaitu melakukan aktivasi 

untuk pengaktifan LinkAja Syariah. Lakukan regristrasi dengan nomor 

ponsel aktif dan login untuk masuk ke dalam akun LinkAja. Selain itu, 

terdapat fitur-fitur yang mudah untuk dipelajari, seperti melakukan 

pembayaran infak dan sedekah secara digital sesuai dengan kaidah-kaidah 

Islam (Alkhoiri, 2022). 

Menurut Davis berikut adalah indikator kemudahan pengguna: 

mudah dipelajari, dapat dikontrol, jelas dan dapat dipahami, fleksibel atau 

mudah beradaptasi, mudah untuk menjadi terampil atau mahir, dan mudah 

digunakan (Davis, 1989). 

2.1.2. Keamanan  

Menurut Sugihanti, keamanan berarti penggunaan sistem informasi 

yang terlindungi, risiko kehilangan data atau informasi kecil, dan risiko 

pencurian rendah (Sugihanti, 2011). 
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Garfinkel dan Lipford dalam Gunawan (2020), makna keamanan 

data diciptakan dengan mengikuti dan menjamin tiga perspektif penting di 

negara maju, khususnya pengaturan data yang jelas, kepercayaan data, dan 

keterbukaan data. Sedangkan menurut Suryadharma & Budyastuti (2019), 

"pengaturan khusus, strategi, dan perkiraan yang digunakan untuk 

mencegah akses yang tidak disetujui, perubahan program, pencurian, dan 

kerusakan aktual pada kerangka data" merupakan contoh keamanan 

kerangka data (Chusnah & Indriana, 2020). 

Keamanan, seperti yang didefinisikan oleh Tsakin dan Stephadines 

(2005) adalah kumpulan prosedur dan program yang dirancang untuk 

memverifikasi sumber informasi dan menjamin kerahasiaan dan integritas 

data. Menurut Ahmad dan Pambudi (2016) mendefinisikan keamanan 

sebagai kapasitas bisnis online untuk melindungi data dan informasi 

pelanggan dari pencurian dan penipuan (Pakpahan, 2022). 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa keamanan adalah upaya menjaga 

data dan informasi pengguna dari ancaman kejahatan yang meresahkan 

berdasarkan definisi di atas.. 

Dalam keamanan LinkAja Syariah sudah terdapat pertanyaan 

keamanan untuk memulihkan akun yang terblokir. Perlindungan keamanan 

data pribadi dan keamanan pembayaran sebagai berikut:  

a. Amankan informasi pribadi dari akses, pengungkapan, modifikasi, 

penyalahgunaan, dan kehilangan yang tidak sah. 
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b. Ceritakan alasan dan latihan penanganan dan kekecewaan jaminan 

informasi individu. 

c. Mengumpulkan dan memproses informasi pribadi secara terbatas dan 

spesifik yang sah, terbuka, sesuai, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

d. Merekam semua latihan penanganan informasi pribadi. 

e. Menyampaikan peringatan selambat-lambatnya 3x24 jam jika terjadi 

gangguan keamanan informasi individu. 

Data transaksi pembelian hanya disimpan dalam keamanan 

pembayaran selama diperlukan untuk menyelesaikan transaksi layanan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Meileny & Wijaksana, 2020). 

Adapun Indikator keamanan menurut Raman dan Ariani (2017) antara 

lain: 

1. Jaminan keamanan 

Planggan biasanya mencari jaminan dalam langkah-langkah keamanan 

perusahaan, mereka berharap perusahaan menjamin bahwa peretas tidak 

akan dapat dengan mudah mengakses data. 

2. Kerahasiaan data 

Gagasan informasi kelompok lain tidak boleh memiliki akses terhadap 

informasi yang belum disetujui atau dikonfirmasi. informasi pribadi 

tidak dapat diakses, diketahui, dan dikendalikan oleh kelompok lain 

yang tidak memiliki akses (Pakpahan, 2022). 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Flavia dan Guinaliu (2006), 

keamanan yang dirasakan dapat diukur dengan 8 indikator, yaitu: 

1. Memiliki mekanisme jaminan keamanan pengiriman informasi 

pengguna. 

2. Menunjukkan perhatian keamanan setiap melakukan transaksi. 

3. Memiliki kemampuan untuk menjamin bahwa tidak ada pihak lain yang 

dapat mengambil identitas mereka. 

4. Percaya diri. 

5. Yakin bahwa pihak lain yang tidak berwenang tidak akan dapat 

menyadap data yang dikirimkan. 

6. Memiliki kemampuan teknis untuk memamstikan bahwa puhak lain 

tidak akan menyadap data yang dikirimkan. 

7. Percaya bahwa pihak lain tidak akan mengubah data yang dikirimkan. 

8. Memiliki kemampuan teknis untuk memastikan bahwa pihak lain tidak 

akan dapat mengubah data yang dikirimkan (Siagian et al., 2022). 

2.1.3. Manfaat  

Manfaat yang dirasakan, sebagaimana didefinisikan oleh Davis 

(1989), adalah sejauh mana seseorang menerima bahwa memanfaatkan 

suatu inovasi akan berhasil meningkatkan kinerjanya (Salsabila et al., 

2021). 

Keyakinan bahwa seseorang dapat berhasil dalam pekerjaannya 

dengan memanfaatkan suatu inovasi merupakan salah satu manfaat 
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penggunaan, menurut Jogiyanto (2008). Manfaat inovasi akan terbatas jika 

kapasitas penerapannya juga terbatas; Oleh karena itu, manfaat yang dapat 

dirasakan setiap individu tentunya akan berbeda-beda tergantung sejauh 

mana mereka mampu menggarap dan memanfaatkan inovasi tersebut 

(Kholid & Soemarso, 2018). 

Menurut dari beberapa penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa manfaat adalah keyakinan seseorang bahwa memanfaatkan 

teknologi akan meningkatkan prestasi kerjanya. Bergantung pada cara 

inovasi digunakan, manfaat ini mungkin berbeda dari orang ke orang..  

Adapun manfaat dan kelebihan dalam menggunakan LinkAja 

Syariah sebagai berikut: 

1. Meliputi investasi dan asuransi syariah, haji dan umrah, ZISWAF, aspek 

keuangan masjid, digitalisasi pesantren, dan aspek administrasi syariah 

lainnya. 

2. Dapat mengisi perubahan saldo dari semua bank (biasa dan syariah). 

Bank syariah akan mengumpulkan sisanya. 

3. Tanpa ancaman riba pada transaksi yang telah dikukuhkan oleh BI dan 

BSN MUI. 

4. Praktis untuk digunakan. 

5. Bisa diterima untuk berbagai macam merchant online. 

6. Dapat digunakan untuk berpindah layanan langsung dari satu aplikasi 

LinkAja dengan cara mengaktifkannya (Andriyaningtyas et al., 2022). 
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Davis (1989) mengidentifikasi indikator-indikator berikut yang 

digunakan dalam penelitian ini: mempercepat pekerjaan, meningkatkan 

kinerja pekerjaan, meningkatkan produktifitas, efektifitas, memudahkan 

kinerja dan manfaat. 

Sebagaimana dikemukakan oleh William dan Tjokrosaputro (2021), 

kesan yang ada atas manfaat yang dirasakan nantinya akan dipisahkan 

menjadi dua klasifikasi, yaitu: 

a) Pengguna dapat merasakan manfaat memperkirakan sejumlah faktor 

yang dapat membuat suatu pekerjaan lebih mudah dilakukan, lebih 

bermanfaat, dan efektif, serta meningkatkan kinerja dan efisiensi dalam 

bekerja. 

b) Indikator kegunaan yang mencakup dimensi yang lebih sederhana, 

bermanfaat, dan berpotensi meningkatkan produktivitas akan 

memberikan keuntungan yang akan dirasakan dengan dua perkiraan. 

Dimensi peningkatan kinerja dan efektivitas dimasukkan dalam estimasi 

kedua ini (Rahma, 2022). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi manfaat Menurut Wijaya dalam 

Almuntaha (2008), berbagai faktor dapat digunakan untuk memperkirakan 

persepsi pengguna terhadap keunggulan inovasi teknologi, yaitu: dapat 

meningkatkan produktifitas penggunaannya, dapat mengembangkan kinerja 

penggunanya, dapat memperluas produktifitas yang dilakukan dan 

diselesaikan oleh penggunanya (Agreta, 2021). 
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2.1.4. Kepuasan Pengguna 

Menurut Nuralam (2017) kepuasan merupakan evaluasi terhadap 

karakteristik atau keistimewaan suatu produk atau jasa, atau produk itu 

sendiri, yang memberikan tingkat kepuasan pelanggan yang berkaitan 

dengan pemenuhan kebutuhan konsumsi pelanggan (Chusnah & Indriana, 

2020). 

Menurut Visakha dan Keni (2022) mengemukakan bahwa  

Kepuasan pengguna adalah tanggapan pengguna dalam melakukan 

penilaian terhadap perbedaan antara harapn dan penggunaan produk aktual 

(Setiawan et al., 2022). 

Kepuasan pelanggan menurut Prentice dan Kadan (2019) adalah 

suatu sikap umum dalam memberikan pelayanan atau perasaan mengenai 

kesenjangan antara apa yang diharapkan pelanggan dan apa yang 

diperolehnya. Menurut Kalia (2019) Kepuasan pelanggan adalah penilaian 

pelanggan terhadap suatu barang atau layanan sejauh apakah barang atau 

layanan tersebut memenuhi kebutuhan pelanggan dan harapan (Manalu & 

Akbar, 2018). 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa kepuasan pengguna adalah 

penilaian keseluruhan dari pengalaman pengguna serta penilaian 

kesenjangan antara harapan pengguna dan penggunaan aktual produk. 

Seperti yang ditunjukkan oleh Chiou sebagai aturan umum, riset 

penelitian kepuasan pelanggan didasarkan pada tiga teori utama: contrast 
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theory, assimilation theory, dan assimilation-contrast theory. Contrast 

theory menerima bahwa pengguna akan membandingkan kinerja produk 

aktual dengan asumsi pra-pembelian. Jika kinerja aktual lebih besar atau 

setara dengan asumsi maka pengguna akan puas. Namun jika kinerja aktual 

lebih rendah dibandingkan dengan asumsi, maka pengguna merasa tidak 

puas. 

Assimilation theory menyatakan bahwa penilaian pasca pembelian 

merupakan kemampuan positif asumsi pembeli sebelum pembelian. Karena 

metode penegasan ini menggunakan mental, pengguna sering kali secara 

persepsi memutarbalikkan perbedaan antara asumsi dan eksekusi terhadap 

asumsi awal. Oleh karena itu, penyimpangan asumsi sering kali diakui oleh 

pengguna yang bersangkutan. 

Assimilation-contrast theory menyatakan bahwa terjadinya dampak 

asimilasi atau efek kontras merupakan fungsi dari tingkat kesenjangan 

antara pelaksanan yang diharapkan dan kinerja aktual. Jika kesenjangannya 

sangat besar, maka pengguna akan memperkuat pemahaman ini, sehingga 

produk tersebut terlihat jauh lebih baik/lebih buruk dari pada kenyataannya 

(sebagaimana halnya contrast theory). Namun jika kesenjangannya tidak 

terlalu besar, assimilation theory tetap berlaku (Andriyani & Rizal, 2022). 

Indikator merupakan sebuah variabel kendali dan digunakan dalam 

suatu kegiatan untuk mengukur perubahan yang terjadi. Selain itu, indikator 
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dapat  diartikan sebagai suatu bentuk perubahan pada suatu bidang tertentu 

(Zakky, 2020). 

Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kepuasan 

pengguna yaitu (Festus et al, 2006):  

1. Pengalaman, yaitu suatu kegiatan yang pernah dilakukan atau dialami 

sehingga dapat menimbulkan kepuasan. 

2. Harapan pengguna, yaitu kesesuaian antara harapan pengguna dengan 

kinerja aktual aplikasi. 

3. Kebutuhan, yaitu kesesuaian antara keperluan atau kebutuhan dengan 

aplikasi yang tersedia. Bila semua terpenuhi, maka akan timbul 

kepuasan (Farida, 2014). 

Menurut Lee dan Kim (1992), faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan pengguna sistem informasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

teknis pengguna, penerimaan sistem informasi oleh pengguna, dan 

kegunaannya. Kepuasan pengguna sistem informasi dapat diukur dengan 

menggunakan enam variabel yaitu kelengkapan fungsi atau fitur, stabilitas 

atau keandalan, kemudahan penggunaan, inovasi, keamanan, dan 

fleksibilitas (Jin, 2006). 

2.2. Financial Technology (FinTech) 

FinTech adalah pendekatan baru terhadap layanan keuangan yang 

tidak menggunakan mata uang kertas. Teknologi keuangan telah 

menjadikan mata uang digital, sehingga lebih efektif dan efisien. FinTech, 
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dalam arti luas dan umum, adalah penerapan teknologi pada penyediaan jasa 

keuangan (Arner, 2015). 

Financial Technology dapat diartikan sebagai pemanfaatan inovasi 

pada penyelenggaraan administrasi moneter. Kemajuan teknologi dalam 

layanan transaksi keuangan secara keseluruhan dapat dikatakan sebagai 

teknologi keuangan. Financial Technology adalah pemanfaatan teknologi 

dalam sistem keuangan yang menghasilkan barang, jasa, teknologi, dan 

rencana aksi baru serta dapat mempengaruhi uang, sebagaimana dimaksud 

dalam Peraturan Bank Indonesia No. 19/12/PBI/2017 tentang 

Penyelenggaraan Financial Technology. Kemantapan, keandalan struktur 

kas, kemampuan, kesempurnaan, keamanan, dan keandalan sistem 

pembayaran (Narasati, 2020). 

Sartika dkk (2019) menjelaskan bahwa FinTech adalah jenis bisnis 

lain yang memanfaatkan komponen inivasi dan perangkat digital canggih 

untuk memberikan kenyamanan dalam melakukan transaksi keuangan. 

FinTech berkembang di beberapa bidang seperti, cicilan awal, pinjaman, 

persiapan keuangan, spekulasi ritel, pendanaan, penyelesaian, pemeriksaan 

keuangan dan sebagainya (Manssiont, 2022). 

Menurut beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Financial Technology adalah produk bantuan keuangan yang menggunakan 

inovasi dan perangkat digitalisasi dan membuat beberapa produk baru yang 

memungkinkan bagi pelanggan untuk mengakses layanan tersebut. 
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Menurut Sudaryo (2020) mengatakan jenis-jenis FinTech yang 

sedang bermunculan di Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Pembayaran digital Perusahaan FinTech yang menawarkan pembayaran 

digital membuat pembayaran transaksi online menjadi lebih sederhana, 

lebih cepat, dan lebih murah. Perusahaan memberikan bantuan berupa 

dompet virtual dengan berbagai komponen untuk digunakan dalam 

transaksi online (B2B) antara pelaku usaha dengan pembeli atau 

pengusaha. 

2. Perusahaan yang menawarkan layanan Crowdfunding dan Peer-to-Peer 

Lending (P2P Lending) termasuk dalam perusahaan FinTech 

Pembiayaan dan Investasi. Bisnis FinTech yang umum dalam kategori 

ini mencakup pinjaman P2P, crowdfunding Fintech, atau kombinasi 

keduanya. Mayoritas FinTech Crowdfunding digunakan untuk 

mengumpulkan sumber daya untuk suatu proyek, penggalangan dana, 

atau dukungan sosial. 

3. Nasabah yang menggunakan layanan transaksi dari beberapa rekening 

perbankan akan dapat memanfaatkan FinTech Account Aggregator 

semacam ini, yang akan menawarkan layanan yang dapat 

mengakomodasi seluruh transaksi melalui satu platform. Pengguna pada 

tahap ini diberikan kenyamanan dalam menyetujui pertukaran karena 

siklusnya cepat dan singkat. Platform ini memungkinkan pelanggan 

mendaftarkan beberapa rekening perbankan, memungkinkan mereka 
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memantau semua transaksi perbankan mereka dari satu lokasi 

(Nuryanah, 2022). 

2.3. LinkAja Syariah 

Dengan semakin berkembangnya pembayaran FinTech di 

Indonesia, banyak perusahaanyang menjadikan e-wallet atau aplikasi 

keuangan tingkat laju sebagai server. Aplikasi LinkAja adalah aplikasi yang 

diberikan oleh sebuah perusahaan milik negara, tepatnya PT. 

Telekomunikasi seluler (Telkomsel), sebelumnya dikenal sebagai T-cash, 

ddidirikan pada tahun 2005 sebagai metode pembayaran, pembelian 

layanan, dan transfer berbasis ponsel (Analitha, 2020). 

Kemudian pada tanggal 22 Februari 2019 T-cash berganti nama 

menjadi LinkAja, menerima klien yang mendapatkan T-cash maka akan 

berubah menjadi LinkAja dan tetap bisa melakukan penukaran. LinkAja 

dibuat di PT. PT Fintek Karya Nusantara atau dikenal juga dengan nama 

Finarya. Melalui anak perusahaannya, Telkomsel, Telkom merupakan 

bisnis yang fokus pada sistem penyampaian layanan keuangan elektronik   

(Alvia Arindhita, 2020). 

Sesuai Fatwa DSN MUI No., LinkAja Syariah merupakan fitur 

pengelolaan uang elektronik yang diawasi sesuai dengan prinsip syariah. 

116/DSN-MUI/IX/2017, dan merupakan komponen penting dalam layanan 

uang elektronik PT. Bank Indonesia membidangi registrasi dan pengelolaan 

Fintek Karya Nusantara (Finarya). Melalui akad qard antara antara nasabah 
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Finarya dan LinkAja, layanan ini dirancang dengan skema syariah 

(LinkAja, 2019). LinkAja Syariah terdapat beberapa fitur-fitur yang bisa 

langsung di akses, dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 2.2 Fitur-Fitur Pada Aplikasi LinkAja Syariah 

Sumber: (www.linkaja.id, 2023) 

Dilihat dari gambar diatas bahwa pada aplikasi LinkAja Syariah 

terdapat berbagai macam fitur-fitur menarik dan mudah untuk dipahami, 

yang meliputi fitur umum, fitur regular, fitur syariah, dan fitur haji dan 

umrah. 

http://www.linkaja.id/
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Pada fitur umum terdapat beberapa jenis layanan seperti: pembelian 

pulsa dan paket data internet, bayar tagihan listrik, PDAM, BPJS dan kirim 

uang ke rekening bank dan akun LinkAja, layanan kebutuhan transportasi 

bisa untuk isi bensin di Pertamina, bayar tiket KRL, naik ojek online, isi 

ulang kartu e-money hingga bayar Bluebird. Pada fitur regular terdapat 

beberapa jenis layanan yaitu pinjaman dengan bunga, asuransi dan investasi 

konvensional. Sedangkan pada fitur syariah terdapat jenis-jenis layanan 

seperti: berbagi ke sesama melalui zakat, infaq dan wakaf jadi lebih mudah, 

asuransi syariah dan pinjaman syariah. Adapun fitur yang sedang dalam 

pengembangan yaitu pembayaran haji dan umrah (LinkAja, 2019). 

Dalam LinkAja Syariah terdapat dua jenis layanan utama yaitu: 

1. LinkAja Basic Service khusus layanan LinkAja yang identitas 

penggunaannya tidak terdaftar di database Finarya memiliki saldo 

maksimal Rp2.000.000 dan limit transaksi bulanan sebesar 

Rp20.000.000. Anda tetap dapat menggunakan layanan untuk mengisi 

saldo (cash in/top up), melakukan transaksi cicilan, membayar tagihan 

secara mencicil, dan menggunakan fasilitas lain yang mendapat 

persetujuan dari Bank Indonesia. 

2. LinkAja Full Service adalah layanan LinkAja yang identitas 

penggunaannya terdaftar pada database Finarya. Dengan layanan ini, 

pengguna dapat memanfaatkan layanan atau mengisi saldo (cash in/top 

up), angsuran transaksi, pembayaran angsuran tagihan, transfer dana, 

tarik tunai, penyaluran dana pihak ketiga, dan fasilitas lainnya 



33 
 

 

berdasarkan Bank Indonesia persetujuan. LinkAja Full Service memiliki 

saldo maksimal Rp 20.000.000 dan limit transaksi Rp 40.000.000 (Rini, 

2019). 

2.4. Penelitian Terdahulu 

Dengan adanya penelitian ini, maka penulis mencari sumber 

informasi lain tentang judul tersebut dari berbagai sumber lain. Adapun 

penelitian terdahulu yang penulis gunakan dijelaskan pada tabel 2.1 sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Jenis 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Maulida 

Swara 

Mahardika, 

Achmad 

Fauzi, 

Mardi 

(2021) 

Pengaruh 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Keamanan dan 

Persepsi Risiko 

Terhadap Minat 

Penggunaan 

Financial 

Technology 

(Fintech) 

Payment 

LinkAja Syariah 

Variabel 

Independent: 

(Kemudahan 

Penggunaan, 

Keamanan 

dan Persepsi 

Risiko) 

Variabel 

Dependent: 

(Minat 

Penggunaan) 

Kuantitatif Keamanan 

mempunyai 

korelasi positif 

signifikan 

dengan minat 

penggunaan, 

dan persepsi 

risiko 

mempunyai 

korelasi 

signifikan 

dengan minat 

penggunaan. 

Dalam 
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penelusuran 

ini terlihat 

bahwa 

semakin 

sederhana, 

memberikan 

keamanan dan 

menjamin 

bahaya 

penggunaan 

fintech 

payment 

LinkAja 

Syariah, maka 

semakin besar 

peminatnya. 

Hana Zahra 

Salsabila, 

Susanto, 

Lusia Tria 

Hatmanti 

Hutami  

(2021) 

Pengaruh 

Persepsi Risiko, 

Manfaat dan 

Kemudahan 

Penggunaan 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Online Pada 

Aplikasi Shopee 

Variabel 

Independent: 

(Persepsi 

Risiko, 

Manfaat dan 

Kemudahan 

Penggunaan) 

Variabel 

Dependent: 

(Keputusan 

Pembelian) 

Kuantitatif menunjukkan 

bahwa 

keputusan 

pembelian 

online Shopee 

dipengaruhi 

secara 

signifikan oleh 

risiko, 

manfaat, dan 

kemudahan 

penggunaan 

pada saat yang 

bersamaan. 

Resiko 
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mempunyai 

dampak 

negatif yang 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

online Shopee, 

sedangkan 

manfaat 

mempunyai 

dampak 

negatif yang 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

online Shopee. 

Yeni 

Sulistiowati 

dan 

Syafrizal 

Chan 

(2021) 

Analysis of the 

Effect of Ease of 

Use, Promotion 

and Security on 

Consumer 

Repurchase 

Intention Digital 

Saving Through 

Customer 

Satisfaction 

Variabel 

Independent: 

(Kemudahan 

Penggunaan, 

Promosi dan 

Keamanan) 

Variabel 

Dependent: 

(Kepuasan 

Pelanggan) 

Kuantitatif Kepuasan 

pelanggan 

ditingkatkan 

melalui 

promosi, 

kemudahan 

penggunaan, 

dan keamanan. 

Demikian 

pula, disadari 

bahwa 

loyalitas 

konsumen 
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dapat 

mempengaruhi 

tujuan 

pembelian 

kembali. 

Afrizal 

Tahar, 

Hosam 

Alden 

Riyadh, 

Hafiez 

Sofyani, 

dan Wahyu 

Eko 

Purnomo 

(2020) 

Perceived Ease 

of Use, 

Perceived 

Usefulness, 

Perceived 

Security and 

Intention to Use 

E-Filing: The 

Role of 

Technology 

Readiness 

Variabel 

Independent: 

(Kemudahan 

Penggunaan, 

Kegunaan, 

Keamanan 

dan Niat) 

Variabel 

Dependent: 

(Penggunaan) 

Kuantitatif Penggunaan e-

filing 

dipengaruhi 

secara positif 

oleh persepsi 

kemudahan 

penggunaan 

dan persepsi 

keamanan, 

namun tidak 

dipengaruhi 

oleh persepsi 

kegunaannya. 

Selain itu, 

hubungan 

antara persepsi 

kemudahan 

penggunaan, 

kegunaan, dan 

keamanan e-

filing tidak 

bergantung 

pada kesiapan 

teknologi 

informasi. 
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Chusnah 

dan 

Khairunnisa 

Tri Indriana 

(2020) 

Pengaruh 

Kemudahan dan 

Keamanan 

Terhadap 

Kepuasan 

Konsumen 

Fintech (Studi 

Kasus Pada 

Pengguna 

Aplikasi DANA) 

Variabel 

Independent: 

(Kemudahan 

dan 

Keamanan) 

Variabel 

Dependent: 

(Kepuasan 

Konsumen) 

Kuantitatif Kemudahan 

mempunyai 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kepuasan 

pelanggan, 

setidaknya 

sebagian. 

Keamanan 

sampai batas 

tertentu 

mempengaruhi 

kepuasan 

pembeli. 

Findy 

Meileny 

dan Tri 

Indra 

Wijaksana 

(2020) 

Pengaruh 

Persepsi 

Manfaat, 

Persepsi 

Kemudahan, 

Fitur Layanan 

dan Kepercayaan 

Terhadap 

Tingkat 

Kepuasan 

Pelanggan 

Linkaja di 

Indonesia 

Variabel 

Independent: 

(Persepsi 

Manfaat, 

Persepsi 

Kemudahan, 

Fitur Layanan 

dan 

Kepercayaan) 

Variabel 

Dependent: 

(Kepuasan 

Pelanggan) 

Kuantitatif Persepsi 

Manfaat, 

Persepsi 

Kemudahan, 

Fitur Layanan 

dan 

Kepercayaan 

semuanya 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

Tingkat 

Kepuasan 

Pelanggan 
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LinkAja di 

Indonesia baik 

secara parsial 

maupun 

simultan 

berdasarkan 

analisis linear 

berganda. 

Jenny 

Natalia dan 

Dahlia Br 

Ginting 

(2018) 

Analisis 

Pengaruh 

Kelengkapan 

Fitur, Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Kualitas 

Informasi, 

Kualitas Sistem, 

Persepsi Manfaat 

Terhadap 

Kepuasan 

Penggunaan 

Serta 

Dampaknya 

Terhadap 

Loyalitas 

Pengguna 

Aplikasi Viu 

Variabel 

Independent: 

(Kelengkapan 

Fitur, Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Kualitas 

Informasi, 

Kualitas 

Sistem dan 

Persepsi 

Manfaat) 

Variabel 

Dependent: 

(Kepuasan 

Penggunaan) 

Kuantitatif Kepuasan 

pengguna 

dipengaruhi 

oleh 

kelengkapan 

fitur, 

kemudahan 

penggunaan, 

kualitas 

informasi, 

kualitas 

sistem, dan 

manfaat 

parsial. 

Demikian 

pula, kepuasan 

pengguna 

dipengaruhi 

secara 

simultan oleh 

kelengkapan 

fitur, 

kemudahan 
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penggunaan, 

kualitas 

informasi, 

kualitas 

sistem, dan 

kegunaan yang 

dirasakan. 

Nur Laila 

dan 

Nyoman 

Trisna 

Herawati 

(2021) 

Pengaruh 

Persepsi 

Kebermanfaatan, 

Kemudahan dan 

Keamanan 

Terkait Uang 

Elektronik 

Terhadap 

Kepuasan 

Penggunaan E-

money (Studi 

pada Pengguna 

Jasa Transportasi 

Laut Ketapang-

Gilimanuk) 

Variabel 

Independent: 

(Manfaat, 

Kemudahan 

dan 

Keamanan) 

Variabel 

Dependent: 

(Kepuasan 

Penggunaan) 

Kuantitatif Penggunaan 

E-money 

sangat 

dipengaruhi 

oleh persepsi 

kegunaannya. 

Variabel 

kenyamanan 

berpengaruh 

terhadap 

pemanfaatan 

E-cash. 

Penggunaan 

E-money 

dipengaruhi 

secara 

signifikan dan 

positif oleh 

variabel 

kepuasan. 

Terakhir, 

kombinasi 

variabel 

persepsi 
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kegunaan, 

kenyamanan, 

dan kepuasan 

mempunyai 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

penggunaan E-

Money. 

Trisna 

Aditya dan 

Luh Putu 

Mahyuni 

(2022) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Persepsi 

Kemudahan, 

Manfaat, 

Keamanan dan 

Pengaruh Sosial 

Terhadap Minat 

Penggunaan 

Fintech 

Variabel 

Independent: 

(Literasi 

Keuangan, 

Persepsi 

Kemudahan, 

Manfaat, 

Keamanan 

dan Pengaruh 

Sosial) 

Variabel 

Dependent: 

(Minat 

Penggunaan) 

Kuantitatif Literasi 

keuangan, 

manfaat yang 

dirasakan, 

kemudahan 

penggunaan, 

pengaruh 

sosial, dan 

keamanan 

yang dirasakan 

semuanya 

berhubungan 

positif dan 

signifikan 

dengan minat 

generasi 

milenial dalam 

menggunakan 

fintech, 

berdasarkan 
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pengujian 

empiris. 

 

2.5. Kerangka Berfikir 

Tujuan dari kerangka ini adalah untuk memudahkan penulis 

memahami inti pesan mereka. Oleh karena itu, penulis penelitian ini 

melakukan penelitian tentang Pengaruh Kemudahan Penggunaan, 

Keamanan, dan Manfaat Terhadap Kepuasan Pengguna Financial 

Technology (FinTech) Payment LinkAja Syariah di Sragen. 

 

 H1 

 

 H2 

  

H3  

 

 H4 

Gambar 2.3 Kerangka Berfikir 

Sumber : (Salsabila et al., 2021) 

 Keterangan kerangka berfikir sebagai berikut: 

1. Variabel independent dalam penelitian ini adalah Kemudahan 

Penggunaan (X1), Keamanan (X2), Manfaat (X3). 

 
Keamanan 

(X2) 

Manfaat 

(X3) 

Kepuasan Pengguna 

Financial Technology 

(FinTech) Payment 

LinkAja Syariah di 

Sragen 

(Y) 

Kemudahan Penggunaan 

(X1) 
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2. Variabel dependent dalam penelitian ini adalah Kepuasan 

Pengguna Financial Technology (FinTech) Payment LinkAja 

Syariah di Sragen. 

3. Kemudahan Penggunaan (X1) berpengaruh terhadap Kepuasan 

Pengguna Financial Technology (FinTech) Payment LinkAja 

Syariah di Sragen. 

4. Keamanan (X2) berpengaruh terhadap Kepuasan Pengguna 

Financial Technology (FinTech) Payment LinkAja Syariah di 

Sragen. 

5. Manfaat (X3) berpengaruh terhadap Kepuasan Pengguna 

Financial Technology (FinTech) Payment LinkAja Syariah di 

Sragen. 

6. Kemudahan Penggunaan (X1), Keamanan (X2), dan Manfaat 

(X3) berpengaruh terhadap Kepuasan Pengguna Financial 

Technology (FinTech) Payment LinkAja Syariah di Sragen. 

2.6. Hipotesis 

Hipotesis adalah asumsi singkat mengenai rumusan masalah 

penelitian yang dinyatakan dalam kalimat pertanyaan. Hal ini dianggap 

tidak kekal, karena respon yang diberikan bergantung pada spekulasi masa 

lalu, belum berdasarkan realitas eksperimental yang diperoleh melalui 

pengumpulan informasi. (Sugiyono, 2013). Berdasarkaan keterkaitan dalam 

hubungan antar variabel penelitian, maka dapat dirumuskan dalam hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 
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2.6.1. Pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Kepuasan Pengguna 

Financial Technology (FinTech) Payment LinkAja Syariah di 

Sragen 

Penelitian Salim (2012) menemukan bahwa perilaku e-filing 

tampaknya dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kemudahan.. 

penelitian yang sama ditemukan dalam penelitian Laihad (2013) 

menemukan bahwa pengguna e-filing secara signifikan dan positif 

dipengaruhi oleh kenyamanan penggunaan yang dirasakan (Dewi, 

2019). Maka disusun hipotesis pertama: 

H1   : Kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan pengguna Financial Technology (FinTech) payment 

LinkAja Syariah di Sragen. 

2.6.2. Pengaruh Keamanan terhadap Kepuasan Pengguna Financial 

Technology (FinTech) Payment LinkAja Syariah di Sragen 

Penelitian Ramadhan et al (2016) menunjukkan bahwa hasil 

eksplorasi ini menunjukkan bahwa keamanan pada dasarnya berdampak 

pada kepuasan pelanggan. Penelitian lain yang dilakukan Utami (2017) 

menunjukkan bahwa hasil keamanan e-cash jelas memberikan dampak 

positif bagi mahasiswa dalam menggunakan uang elektronik (e-cash) 

(Laila & Herawati, 2021). Maka disusun hipotesis kedua: 
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H2  : Keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pengguna Financial Technology (FinTech) payment LinkAja 

Syariah di Sragen. 

2.6.3. Pengaruh Manfaat terhadap Kepuasan Pengguna Financial 

Technology (FinTech) Payment LinkAja Syariah di Sragen 

Diptha (2017) melakukan tinjauan dan sampai pada kesimpulan 

yang masuk akal bahwa tingkat kepuasan terhadap kartu BCA FLAZZ 

sangat dipengaruhi oleh manfaat yang terlihat. Studi tambahan yang 

dilakukan oleh Wibowo et al (2015) lebih lanjut menunjukkan bahwa 

manfaat memiliki dampak yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan 

(Laila & Herawati, 2021). Maka disusun hipotesis ketiga: 

H3  : Manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pengguna Financial Technology (FinTech) payment LinkAja 

Syariah di Sragen. 

2.6.4. Pengaruh Kemudahan Penggunaan, Keamanan dan Manfaat 

terhadap Kepuasan Pengguna Financial Technology (FinTech) 

Payment LinkAja Syariah di Sragen 

Penelitian Wibowo et al (2015) menemukan bahwa persepsi 

pengguna terhadap kemudahan dan efek samping manfaat mempunyai 

dampak yang signifikan terhadap pertimbangan mereka terhadap 

produk kartu e-money. Survei lain yang dilakukan Utami dan 

Kusumawati (2017), menunjukkan bahwa manfaat uang elektronik tidak 
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langsung mempengaruhi pemanfaatan siswa terhadapnya. Karena 

kemudahannya, perhatian pelajar sangat terpengaruh ketika 

menggunakan uang elektronik. Pertimbangan mahasiswa dalam 

menggunakan uang elektronik dipengaruhi oleh keamanannya (Laila & 

Herawati, 2021). Maka disusun hipotesis keempat: 

H4   : Kemudahan penggunaan, keamanan dan manfaat secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

pengguna Financial Technology (FinTech) payment LinkAja Syariah di 

Sragen. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 

Waktu yang digunakan Sejak bulan Januari 2023 hingga selesai, proposal 

penelitian ini disusun. Sedangkan penelitian dilakukan pada masyarakat Sragen 

pengguna LinkAja Syariah di Kabupaten Sragen. 

3.2. Jenis Penelitian 

Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang dimaksud. 

Menurut Sugiyono (2003), penelitian kuantitatif dapat dipandang sebagai 

strategi penelitian positivisme yang digunakan untuk mempelajari populasi atau 

sampel tertentu. Metode teknik pengambilan sampel biasanya dilakukan secara 

sembarangan, melibatkan pengumpulan data informasi dan penggunaan 

instrumen penelitian. Analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan 

tujuan menguji hipotesis yang telah ditentukan (Irwanto, 2016). 

Alat atau instrumen pengukuran tertentu digunakan untuk menjelaskan 

hubungan sebab-akibat antara variabel independent dan variabel dependent, 

maka metode kuantitatif digunakan peneliti untuk menjelaskan hubungan antar 

variabel pengujian teori. 
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3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi adalah sekelompok hal atau orang dengan kualitas dan 

karakteristik tertentu yang dipilih peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2013).  

Seluruh penduduk Kabupaten Sragen adalah populasi dalam 

penelitian ini namun masih belum diketahui jumlah pengguna LinkAja 

Syariah saat ini. 

3.3.2. Sampel 

Sampel merupakan bagian yang terdapat dari populasi beserta 

karakteristiknya. Jika populasinya sangat besar dan peneliti tidak dapat 

memusatkan perhatian pada semuanya, misalnya karena keterbatasan 

sumber daya, waktu, atau uang, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi tersebut (Sugiyono, 2013). 

Dalam bukunya, Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa rumus 

Cochran dapat digunakan untuk pengambilan sampel jika populasi 

penelitian tidak diketahui secara pasti. Rumus Cochran dapat 

memperoleh sampel yang dibutuhkan sebesar: 

𝑛 =
𝑧²𝑝𝑞

𝑒2
 

𝑛 =
1,96²(0,5)(0,5)

(0,1)²
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𝑛 =
(3,8416)(0,25)

0,01
 

𝒏 = 𝟗𝟔, 𝟎𝟒 𝒓𝒆𝒔𝒑𝒐𝒏𝒅𝒆𝒏 

Keterangan: 

𝑛  = Ukuran sampel 

z2  = Harga dalam kurva normal untuk simpangan 5% = 1,96 

p  = Peluang benar sebesar 50% 

q  = Peluang salah sebesar 50% 

𝑒  = Tingkat kesalahan penarikan sampel (sampling eror), ditetapkan 

sebesar 10% 

Jumlah responden yang dibutuhkan untuk sampel penelitian 

yaitu 96,04 responden ditentukan dengan menggunakan hasil rumus 

tersebut. Setelah itu, jumlah responden dalam sampel dibulatkan 

menjadi 100. Dalam penelitian ini, survei yang diberikan secara 

langsung digunakan sebagai metode pengumpulan informasi. 

Tanggapan responden terhadap kuesioner menjadi sumber data utama 

untuk penelitian ini. Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan 

dengan Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 24 (Sugiyono, 

2019). 
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 

Peneliti menggunakan teknik sampling untuk memandu proses 

pengambilan sampel. Para peneliti menggunakan pendekatan 

pengambilan sampel nonprobabilitas yang dikenal sebagai "purposive 

sampling" sebagai strategi pengambilan sampel mereka. Teknik 

nonprobability sampling adalah teknik yang tidak semua anggota 

populasi mempunyai peluang atau peluang yang sama untuk dipilih 

menjadi sampel (Sugiyono, 2013). 

purposive Sampling merupakan cara pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria peneliti disebut purposive Sampling (Sugiyono, 

2013). Pada penelitian ini peneliti menentukan kriteria sampel sebagai 

berikut: 

1. Masyarakat Kabupaten Sragen yang sedang menggunakan LinkAja 

Syariah. 

2. Responden adalah masyarakat dengan rentang usia 17 tahun keatas 

3. Pengguna LinkAja Syariah di Kabupaten Sragen yang sudah 

melakukan transaksi berkali-kali menggunakan LinkAja Syariah 

tersebut. 

3.4. Sumber Data 

Data primer merupakan data yang digunakan dalam penelitian ini. 

Informasi penting diperoleh dari melakukan survei secara langsung atau melalui 

implikasinya kepada responden. Kategori sumber data berikut digunakan dalam 

penelitian ini: 
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3.4.1. Data Primer 

Melalui pengisian survei, data primer merupakan informasi yang 

diperoleh langsung dari pihak pertama. Penyebaran kuesioner kepada 

responden baik secara langsung maupun tidak langsung menjadi data 

primer penelitian ini. Kuesioner ini digunakan peneliti untuk 

mengetahui bagaimana kepuasan pengguna LinkAja Syariah di 

Kabupaten Sragen dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan (X1), 

keamanan (X2), dan manfaat (X3) (Sugiyono, 2015). 

3.5. Teknik Pengumpulan Data  

Strategi pengumpulan informasi dalam pemeriksaan ini dilakukan 

dengan melibatkan pengguna LinkAja Syariah di wilayah Kabupaten Sragen. 

Sugiyono (2013) mengatakan bahwa kuesioner adalah suatu cara untuk 

mengumpulkan data dimana masyarakat diberikan serangkaian pertanyaan 

untuk dijawab. 

Skala Likert digunakan dalam penelitian ini. Skala Likert digunakan 

untuk mengukur mentalitas, perasaan, dan kesan seseorang atau kelompok 

tentang kekhasan ramah yang belum ditetapkan oleh para ilmuwan, yang 

disebut sebagai faktor penelitian (Sugiyono, 2013). Tingkatan nilai setiap 

pertanyaan yang diberikan kepada responden berkisar dari sangat positif hingga 

sangat negatif, seperti terlihat di bawah ini: 
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Tabel 3.1  

Skor Jawaban Kuesioner 

Pernyataan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

3.6. Variabel Penelitian 

3.6.1. Variabel  Independent (X) 

Menurut Sugiyono (2013) menyatakan bahwa variabel 

independent sering disebut variabel bebas. Variabel yang 

mempengaruhi, menyebabkan, atau muncul dari variabel terikat disebut 

variabel bebas. Pada penelitian ini variabel independentnya yaitu 

Kemudahan Penggunaan (X1), Keamanan (X2), dan Manfaat (X3). 

3.6.2. Variabel Dependent (Y) 

Variabel terikat sering disebut variabel dependent. Variabel 

dependent adalah variabel yang dipengaruhi yang berubah menjadi 

hasil, karena adanya variabel bebas. Pada penelitian ini variabel 

dependentnya yaitu Kepuasan Pengguna (Y). 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel menurut Sugiyono (2013) adalah sifat, 

sifat, nilai suatu objek tindakan yang berfluktuasi mulai dari yang satu ke yang 

berikutnya, tidak ditetapkan oleh para ilmuwan untuk dipertimbangkan dan 

diakhiri dengan ditarik kesimpulan. Tabel berikut memberikan penjelasan 

mengenai definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 3.2  

Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

1.  Kemudahan 

Penggunaan 

(X1) 

Kemudahan 

penggunaan (Perceived 

Ease of Use) adalah 

sejauh mana tingkat 

ekspektasi pengguna  

terhadap usaha yang 

harus dikeluarkan untuk 

menggunakan sebuah 

sistem (Davis, 1989).  

1. Mudah dipelajari. 

2. Dapat dikontrol. 

3. Jelas dan dapat 

dipahami. 

4. Fleksibel. 

5. Mudah untuk 

menjadi terampil 

atau mahir. 

6. Mudah digunakan 

Likert 

2.  Keamanan 

(X2) 

keamanan berarti 

penggunaan sistem 

informasi yang 

terlindungi, risiko 

1. Jaminan 

keamanan. 

2. Kerahasiaan data. 

3. Percaya diri. 

Likert 
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kehilangan data atau 

informasi kecil, dan 

risiko pencurian rendah 

(Dewi, 2019). 

3.  Manfaat 

(X3) 

Persepsi manfaat 

(Perceived Usefulness) 

adalah sejauh mana 

seseorang menerima 

bahwa memanfaatkan 

suatu inovasi akan 

berhasil meningkatkan 

kinerjanya (Davis, 

1989). 

1. Mempercepat 

pekerjaan. 

2. Meningkatkan 

kinerja pekerjaan. 

3. Meningkatkan 

produktifitas. 

4. Efektifitas. 

5. Memudahkan 

pekerjaan. 

6. Bermanfaat. 

Likert 

4.  Kepuasan 

Pengguna 

(Y) 

Kepuasan pengguna 

adalah tanggapan 

pengguna dalam 

melakukan penilaian 

terhadap perbedaan 

antara harapan dan 

penggunaan produk 

aktual (Setiawan et al., 

2022). 

1. Pengalaman. 

2. Harapan pengguna. 

3. Kebutuhan. 

Likert 
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3.8. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif untuk 

mengetahui apakah kemudahan penggunaan (X1), keamanan (X2), dan manfaat 

(X3) berpengaruh terhadap kepuasan pengguna (Y). software SPSS versi 24 

digunakan untuk pengolahan data dalam penelitian ini. 

3.8.1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Ghozali (2013) mengatakan tujuan uji validitas adalah untuk 

mengetahui valid atau tidaknya suatu kuesioner. Apabila pernyataan 

atau pertanyaan tersebut dapat memberikan penjelasan terhadap sesuatu 

yang diperkirakan dalam kuesioner, maka dianggap valid. R tabel dicari 

dengan tingkat signifikansi 0,05 dan jumlah data (n) ditetapkan pada 

df=n-2 untuk membandingkan nilai r hitung dan r tabel. Agar dianggap 

valid, nilai r hitung harus lebih besar dari nilai r tabel. 

2. Uji Reliabilitas 

Metode untuk memperkirakan suatu kuesioner yang berfungsi 

sebagai indikator variabel penelitian dikenal dengan uji reliabilitas. Hal 

ini mungkin dianggap dapat diandalkan jika tanggapan responden dapat 

dipercaya. Untuk menilainya, gunakan tes terukur Cronbach Alpha. Jika 

nilai Cronbach Alpha > 0,6 maka dianggap reliabel (Ghozali, 2013). 
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3.8.2. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas seperti yang dikemukakan oleh Ghozali 

(2013) adalah untuk mengetahui apakah variabel perancu mempunyai 

distribusi normal atau tidak untuk suatu model regresi. Dalam sampel 

yang kecil, uji statistik akan menjadi tidak valid jika dilanggar. untuk 

menggunakan tes Kolmogorov-Smirnov untuk menunjukkan hal ini. 

Data berdistribusi normal jika nilai signifikansi uji Kolmogorov-

Smirnov lebih besar dari (>0,05). Demikian pula, jika lebih kecil (<0,05) 

informasinya tidak biasa. 

2. Uji Multikoliniearitas  

Uji multikolinearitas menurut Ghozali (2013) merupakan suatu 

metode untuk menentukan berkorelasi atau tidaknya variabel-variabel 

independent model regresi. Nilai tolerance dan nilai VIF diperiksa 

selama pengujian ini. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat tanda-

tanda multikolinearitas jika tolerance lebih besar atau sama dengan 

(>0,10) dan nilai VIF lebih kecil dari (10). Nilai toleransi dan nilai VIF 

(variance inflation factor) menunjukkan hal tersebut. Tidak ada tanda-

tanda multikolinearitas antar variabel jika nilai VIF < 10 dan tolerance 

> 10. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Ghozali (2013) mengatakan bahwa uji heteroskedastisitas adalah 

uji yang digunakan untuk melihat apakah terdapat perbedaan variance 

residual antara dua observasi dalam model regresi. Heteroskedastisitas 

adalah perbedaan variance residual antara dua pengamatan. Dan istilah 

“homoskedastisitas” mengacu pada tidak adanya perbedaan. 

Uji Glejser digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

ada tidaknya gejala heteroskedastisitas. Dapat dikatakan bahwa 

heteroskedastisitas tidak akan muncul jika hasil probabilitas signifikansi 

> 0,05 atau 5%. Selain itu, gejala heteroskedastisitas muncul ketika hasil 

probabilitas signifikansi < 0,05. 

3.8.3. Uji Ketepatan Model 

1. Uji Statistik F 

Tujuan uji statistik F menurut Ghozali (2013) adalah untuk 

menunjukkan ada atau tidaknya suatu variabel terikat dipengaruhi 

secara simultan oleh seluruh variabel bebas model. Gunakan angka 

probabilitas signifikansi dan bandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel untuk 

mengujinya: 

a. Jika kemungkinan kepentingan > 0,05, Ha diterima, yang 

mengartikan bahwa faktor kemudahan penggunaan, keamanan, dan 

manfaat bersama-sama berdampak pada variabel kepuasan 

pengguna. 
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b. Variabel kepuasan pengguna tidak dipengaruhi oleh variabel 

kemudahan penggunaan, keamanan, dan manfaat bila probabilitas 

signifikansinya < 0,05 maka Ha ditolak. 

2. Koefisien Determinasi (R2) 

Ghozali (2013) mengatakan bahwa uji koefisien determinasi 

(Adjusted R2) merupakan suatu cara untuk mengetahui seberapa baik 

suatu model dapat menjelaskan variabel independent. Kemampuan 

variabel independent dalam menjelaskan variabel dependen menjadi 

terbatas jika nilai R2nya rendah. Namun variabel independent 

memberikan hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk 

memprediksi variabel dependen jika nilai R2 mendekati satu. 

3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Metode regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini. 

Digunakan untuk memperkirakan nilai faktor independent, yaitu 

kemudahan penggunaan (X1), keamanan (X2), dan manfaat (X3) pada 

variabel dependent, khususnya kepuasan pengguna (Y) menggunakan 

pemrograman SPSS 24. Berikut model persamaan regresi linier 

berganda: 

Y = α + B1X1 + B2X2 + B3X3 + ε 

Keterangan: 

Y   = Kepuasan pengguna 
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α    = Koefisien konstanta 

B1,B2,B3 =  Koefisien regresi 

X1   = Kemudahan penggunaan 

X2  = Keamanan 

X3  = Manfaat 

ε    = Eror 

Dilihat dari persamaan rumus diatas, maka dapat dituliskan 

sebagi berikut: 

KP  = Kepuasan Pengguna 

α   = Konstanta 

B1,B2,B3 = Koefisien Perubahan 

Variabel Bebas: 

KDP = Kemudahan Penggunaan 

KA  = Keamanan 

M  = Manfaat 

ε   = prediction error 

3.8.5. Uji Hipotesis (Uji t) 

Ghozali (2013) mengatakan bahwa uji statistik t digunakan 

untuk melihat bagaimana setiap variabel independent mempengaruhi 
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bagaimana variabel dependen berubah. Dapat dikatakan bahwa masing-

masing variabel independent mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependent jika Thitung lebih besar dari Ttabel. Hal ini juga dapat dilihat 

pada kolom sig pada tabel coefficient. dalam hal nilai sig. > 0,05 maka 

variabel independent secara individu tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependent. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Gambaran Umum Penelitian 

Di Indonesia, teknologi keuangan atau yang dikenal dengan FinTech 

telah berkembang pesat. Jumlah transaksi masyarakat serta jumlah fitur 

bantuan keuangan digital yang disediakan oleh penyedia FinTech semakin 

meningkat seiring dengan semakin banyaknya aktivitas penyedia FinTech. 

Crowdfunding (penggalangan dana), Microfunding (layanan keuangan 

untuk masyarakat menengah ke bawah), Sistem Pembayaran Digital 

(layanan pembayaran keuangan digital), E-aggregator (layanan informasi 

produk keuangan), Manajemen Risiko dan Investasi, Pinjaman Online, dan 

P2P Lending (layanan pendanaan ) hanyalah beberapa contoh FinTech yang 

dapat ditemukan di Indonesia. 

Berdasarkan hasil riset PT IPSOS yang memiliki 80 juta pengguna, 

LinkAja merupakan salah satu dompet pembayaran digital dengan 

pengguna terbanyak keempat di Indonesia pada tahun 2019 dan 2020. 

Namun survei terbaru yang dilakukan PT IPSOS pada bulan Oktober 2020 

mengungkapkan bahwa ShoopeePay berhasil mengukuhkan dirinya sebagai 

brand dompet digital dengan tingkat kualitas tertinggi di Indonesia. 

ShoopeePay menguasai 34% pasar pada Oktober 2020, diikuti oleh Ovo 

dengan 28%, GoPay dengan 17%, Dana dengan 14%, dan LinkAja dengan 

7%. LinkAja Syariah, dompet digital pertama yang menyediakan layanan 
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keuangan berbasis syariah, diluncurkan pada 22 April 2020. Namun, hanya 

5,8 juta dari 80 juta pengguna reguler LinkAja yang sudah menggunakan 

layanan berbasis syariah hingga tahun 2021. 

LinkAja Syariah merupakan komponen pengarahan uang elektronik 

yang dikelola berdasarkan standar syariah sebagaimana tertuang dalam 

Fatwa DSN MUI No. 116/DSN-MUI/IX/2017, dan merupakan komponen 

penting dalam layanan uang elektronik PT. Fintek Karya Nusantara 

(Finarya) yang telah terdaftar dan diawasi oleh Bank Indonesia. Layanan ini 

dirancang dengan skema syariah berkat akad qardh antara pelanggan 

Finarya dan LinkAja. 

4.2.  Karakteristik Responden 

Pengelompokkan responden yang berdasarkan karakteristik tertentu 

dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian diantaranya sebagai 

berikut:  

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1  

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 49 49.0 49.0 49.0 

Perempuan 51 51.0 51.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Output SPSS 24 
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Hasil penanganan informasi menggunakan SPSS menunjukkan 

bahwa 100 responden terkarakterisasi berdasarkan orientasi, yaitu 49 

responden laki-laki atau 49%, dan 51 responden perempuan atau 51%. 

Jadi jumlah perempuan lebih banyak yaitu 51 responden, karena jumlah 

penduduk perempuan lebih banyak dibandingkan penduduk laki-laki 

yaitu 497.991 jiwa, sedangkan penduduk laki-laki sebanyak 494.252 

jiwa menurut data BPS Daerah Kabupaten Sragen. pada tahun 2020. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2  

Responden Berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Output SPSS 24 

SPSS digunakan untuk mengolah data, dan hasilnya 

menunjukkan bahwa dari 100 responden yang diurutkan berdasarkan 

usia, 64 diantaranya berusia antara 21-25 tahun; 22 orang berusia antara 

17-20 tahun, 10 orang berusia antara 26-30 tahun, dan 4 orang berusia 

antara 31 tahun ke atas. Jumlah responden terkecil adalah mereka yang 

berusia di atas 31 tahun. 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17-20 Tahun 22 22.0 22.0 22.0 

21-25 Tahun 64 64.0 64.0 86.0 

26-30 Tahun 10 10.0 10.0 96.0 

> 31 Tahun 4 4.0 4.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Oleh karena itu, responden berusia 21 hingga 25 tahun lebih 

banyak ditemukan karena mereka merupakan generasi milenial yang 

merupakan pengguna dompet digital terbesar. Hal ini didukung oleh 

temuan survei PT IPSOS yang menemukan bahwa 19% pengguna 

dompet digital merupakan generasi Z dan 81% merupakan generasi 

milenial. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Kecamatan 

Tabel 4.3   

Responden Berdasarkan Kecamatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Miri 4 4.0 4.0 4.0 

Gemolong 8 8.0 8.0 12.0 

Kalijambe 8 8.0 8.0 20.0 

Sumberlawang 8 8.0 8.0 28.0 

Tanon 19 19.0 19.0 47.0 

Plupuh 4 4.0 4.0 51.0 

Masaran 8 8.0 8.0 59.0 

Mondokan 5 5.0 5.0 64.0 

Sukodono 4 4.0 4.0 68.0 

Ngrampal 1 1.0 1.0 69.0 

Gesi 3 3.0 3.0 72.0 

Jenar 2 2.0 2.0 74.0 

Sidoharjo 11 11.0 11.0 85.0 

Sambungmacan 2 2.0 2.0 87.0 

Sambirejo 1 1.0 1.0 88.0 

Karangmalang 2 2.0 2.0 90.0 

Gondang 1 1.0 1.0 91.0 

Sragen 6 6.0 6.0 97.0 

Tangen 1 1.0 1.0 98.0 

Kedawung 2 2.0 2.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Sumber: Hasil Output SPSS 24 

SPSS digunakan untuk mengolah data, dan hasilnya diperoleh 

100 responden yang terbagi ke dalam kecamatan di Kabupaten Sragen 

yang mempunyai 20 Kecamatan. menunjukkan responden terbanyak 

yaitu pada Kecamatan Tanon yang berjumlah 19 responden, kemudian 

Kecamatan Sidoharjo yaitu 11 responden, Kecamatan Gemolong, 

Kalijambe, Sumberlawang dan Masaran masing-masing 8 responden. 

Kecamatan Sragen yaitu 6 responden, Mondokan berjumlah 5 

responden, Miri, Plupuh dan Sukodono masing-masing 4 responden. 

Kemudian Gesi yaitu 3 responden, Jenar, Sambungmacan, 

Karangmalang dan Kedawung masing-masing 2 responden, dan jumlah 

paling sedikit yaitu pada Kecamatan Ngrampal, Sambirejo, Gondang 

dan Tangen dengan 1 responden. 

Jadi dari 20 Kecamatan yang ada di Sragen, Tanon menjadi 

Kecamatan yang paling banyak respondennya yakni sebanyak 19 

responden, karena di Tanon banyak sekali toko celluler yang 

menggunakan aplikasi LinkAja Syariah dibandingkan dengan 

Kecamatan lainnya. Tidak hanya di toko celluler, peneliti juga 

mendapatkan responden dari beberapa masyarakat Tanon yang 

menggunakan LinkAja Syariah karena untuk keperluan pembayaran 

transportasi KRL dan pembuatan Kartu Prakerja yang mengharuskan 

menggunakan aplikasi LinkAja Syariah. Berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari Badan Pencatatan Sipil Kabupaten Sragen tahun 2020, 
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jumlah penduduk di Kecamatan Tanon bisa dibilang sangat besar, yakni 

58.590 jiwa pada tahun 2020. Dengan masing-masing 1 responden, 

maka Kecamatan Ngrampal, Sambirejo, Gondang dan Tangen memiliki 

responden paling sedikit, dikarenakan kecamatan ini masih pedesaan 

dan jauh dari Sragen, maka jumlah penduduknya terbilang sedikit. 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 4.4  

Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Wiraswasta 19 19.0 19.0 19.0 

Pelajar/Mahasiswa 33 33.0 33.0 52.0 

PNS 1 1.0 1.0 53.0 

Lain-lain 47 47.0 47.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Output SPSS 24 

Hasil penanganan informasi dengan menggunakan SPSS 

menunjukkan bahwa dari 100 responden yang dikelompokkan 

berdasarkan pekerjaan menunjukkan bahwa jumlah terbesar adalah lain-

lain atau mendominasi bekerja di toko celluler dan agen BRILink 

dengan jumlah 47 responden, kemudian mahasiswa, tepatnya 33 

responden, dan wiraswasta 19 responden, sedangkan PNS hanya 1 

responden. 

Karakteristik responden atau masyarakat yang umumnya bekerja 

di toko seluler dan agen BRILink lebih beragam karena di wilayah 
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eksplorasi banyak orang yang berperan sebagai karyawan di toko celuler 

dan agen BRILink. Panggilan sebagai pelajar juga banyak karena 

didukung oleh perkembangan zaman yang inovatif, khususnya dompet 

digitalisasi, begitu banyak orang yang menggunakan dan menggunakan 

aplikasi ini. 

e. Karakteristik Responden Berdasarkan Berapa Lama 

Menggunakan LinkAja Syariah 

Tabel 4.5  

Responden Berdasarkan Berapa Lama Menggunakan LinkAja Syariah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0-4 Bulan 23 23.0 23.0 23.0 

5-8 Bulan 28 28.0 28.0 51.0 

9-12 Bulan 10 10.0 10.0 61.0 

> 1 Tahun 39 39.0 39.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Output SPSS 24 

SPSS digunakan untuk mengolah data, dan hasilnya diperoleh 

100 responden yang diklasifikasikan berdasarkan berapa lama 

menggunakan LinkAja Syariah menunjukkan hasil terbanyak yaitu 

responden lebih dari 1 tahun yaitu 39 responden. Kemudian lama 

menggunakan LinkAja Syariah 5-8 bulan yaitu 28 responden, lama 

menggunakan LinkAja Syariah 0-4 bulan yaitu 23 responden dan hasil 

terkecil responden yang lama menggunakan LinkAja Syariah 9-12 tahun 

yaitu 10 responden. 
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4.3.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 

4.3.1.  Hasil Uji Instrumental 

1. Uji Validitas 

Dengan menggunakan uji Sig atau nilai r hitung, uji validitas ini 

digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu pernyataan dalam 

kuesioner. <0,05 menunjukkan bahwa data tersebut telah dinyatakan valid. 

Hasilnya dibandingkan dengan r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 

untuk mengetahui tingkat validitas setiap item kuesioner. Karena responden 

yang berjumlah 100 orang maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,1966. Hasil 

uji legitimasi dari 18 item pernyataan digunakan untuk mengetahui 

pengaruh kemudahan penggunaan, keamanan, dan manfaat terhadap 

kepuasan pengguna financial technology (fintech) payment LinkAja Syariah 

di Sragen adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6  

Hasil Uji Validitas 

No Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

Kemudahan Penggunaan (X1) 

1 Saya merasa pengoperasian 

LinkAja Syariah mudah 

dipelajari. 

0,612 0,1966 Valid 
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2 Saya merasa tidak kesulitan 

dalam menggunakan LinkAja 

Syariah. 

0,653 0,1966 Valid 

3 Saya merasa penggunaan 

LinkAja Syariah jelas dan 

mudah dipahami. 

0,649 0,1966 Valid 

4 Saya merasa aplikasi LinkAja 

Syariah mudah diakses 

kapanpun dan dimanapun. 

0,623 0,1966 Valid 

5 Pengoperasian aplikasi 

LinkAja Syariah yang mudah 

menjadikan saya mahir dalam 

menggunakannya. 

0,579 0,1966 Valid 

6 Saya merasa aplikasi LinkAja 

Syariah mudah digunakan 

untuk melakukan transaksi. 

0,612 0,1966 Valid 

Keamanan (X2) 

1 Saya merasa aplikasi LinkAja 

Syariah memberikan jaminan 

keamanan saldo. 

0,801 0,1966 Valid 

2 Saya yakin bahwa kerahasiaan 

data pribadi terjamin dalam 

setiap transaksi. 

0,803 0,1966 Valid 
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3 Saya lebih percaya diri bahwa 

transaksi yang dilakukan 

melalui aplikasi LinkAja 

Syariah itu aman. 

0,841 0,1966 Valid 

Manfaat (X3) 

1 Menggunakan aplikasi 

LinkAja Syariah membuat 

pekerjaan saya cepat selesai. 

0,786 0,1966 Valid 

2 Menggunakan aplikasi 

LinkAja Syariah 

meningkatkan kinerja 

pekerjaan saya. 

0,790 0,1966 Valid 

3 Menggunakan aplikasi 

LinkAja Syariah 

meningkatkan produktivitas 

saya dalam bertransaksi secara 

online 

0,733 0,1966 Valid 

4 Menggunakan aplikasi 

LinkAja Syariah 

meningkatkan efektivitas saya 

dalam bertransaksi secara 

online. 

0,711 0,1966 Valid 
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5 Aplikasi LinkAja Syariah 

membuat pekerjaan saya lebih 

mudah. 

0,635 0,1966 Valid 

6 Aplikasi LinkAja Syariah 

memberikan manfaat dalam 

pekerjaan saya. 

0,606 0,1966 Valid 

Kepuasan Pengguna (Y) 

1 Pengalaman menggunakan 

aplikasi LinkAja Syariah 

mudah digunakan dalam 

bertransaksi sehingga muncul 

rasa kepuasan untuk 

menggunakannya kembali. 

0,704 0,1966 Valid 

2 Pelayanan yang diberikan 

aplikasi LinkAja Syariah 

sudah sesuai dengan harapan 

pengguna. 

0,761 0,1966 Valid 

3 Saya selalu menggunakan 

layanan LinkAja Syariah 

karena memperhatikan dan 

mengutamakan kebutuhan. 

0,833 0,1966 Valid 

Sumber: Hasil Output SPSS 24 
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Nilai r hitung X1, X2, dan X3 pada kuesioner lebih tinggi 

dibandingkan nilai r tabel, hal ini ditunjukkan dari hasil uji validitas item 

pernyataan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan 

dalam kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Pada uji reliabilitas digunakan untuk menguji keandalan informasi 

suatu data pada kuesioner. Menurut pernyataan kuesioner, jawaban 

dianggap dapat diandalkan jika jawaban responden tersebut konsisten dari 

waktu ke waktu berikutnya. Ghozali (2013) mengatakan bahwa uji 

reliabilitas dapat dikatakan reliabel jika nilai statistik Cronbach alpha > 0,6. 

Karena data sudah dapat diandalkan ketika dikumpulkan dengan instrumen 

yang baik, maka dapat diandalkan untuk alat pengumpulan data. Hasil uji 

reliabilitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7  

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

1 Kemudahan Penggunaan (X1) 0,678 Reliabel 

2 Keamanan (X2) 0,747 Reliabel 

3 Manfaat (X3) 0,806 Reliabel 

4 Kepuasan Pengguna (Y) 0,646 Reliabel 

Sumber: Hasil Output SPSS 24 
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Apabila Cronbach’s alpha >0,6 maka hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa setiap pernyataan kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini cukup reliabel untuk digunakan sebagai alat pengumpulan 

data. 

4.3.2.  Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas informasi dalam penelitian digunakan untuk 

melihat apakah data informasi yang diperoleh dari kuesioner pada model 

regresi selanjutnya dapat menentukan apakah informasi tersebut normal 

atau tidak. Uji Kolmogorov-Smirnov dengan signifikansi 0,05, P-P plot 

normal, dan grafik histogram merupakan langkah-langkah yang dilakukan 

untuk mengetahui normal atau tidaknya data penelitian. Jika nilai 

kepentingannya lebih besar dari 0,05, maka penyebarannya dianggap 

normal. Namun, jika nilai sebaliknya atau nilai kepentingannya kurang dari 

0,05, penyebarannya seharusnya tidak normal. 
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a. Hasil Uji Normalitas dengan Histogram 

 
Gambar 4.1 Histogram 

Sumber: Hasil Output SPSS 24 

Bentuk histogram di atas yang berbentuk lonceng dan fakta bahwa 

semua komponen terdapat di dalam kurva dapat dijadikan bukti bahwa 

datanya normal. 

b. Hasil Uji Normalitas dengan Normal P-P Plot 

 
Gambar 4.2 Normal P-P Plot 

Sumber: Hasil Output SPSS 24 
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Mengingat konsekuensi uji P Plot di atas, dapat disimpulkan bahwa 

informasi tersebut dianggap normal karena disampaikan sepanjang garis 

sudut ke sudut. Oleh karena itu, model regresi yang digunakan memenuhi 

asumsi normalitas. 

c. Hasil Uji Normalitas dengan Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 

Tabel 4.8  

Uji One Simple Kolmogorov-Smirnov 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.42235197 

Most Extreme Differences Absolute .066 

Positive .066 

Negative -.058 

Test Statistic .066 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Hasil Output SPSS 24 

Berdasarkan data diatas nilai Asymp.sig. (2-tailed) Uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov adalah 0,200, yang berarti lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat diartikan bahwa informasi tersebut berdistribusi normal. 

2. Uji Multikoliniearitas 

Uji regresi berguna ketika tidak ada korelasi antar variabel 

independent. Cara untuk mengetahui adanya efek samping multikolinearitas 

dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan 

Tolerance. Dengan asumsi nilai VIF lebih kecil (<10) dan resistensi lebih 
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besar dari (>0,1) maka dapat dikatakan bahwa multikolinearitas tidak 

terjadi. 

Tabel 4.9  

Uji Multikoliniearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kemudahan 

Penggunaan 

.860 1.163 

Keamanan .750 1.333 

Manfaat .830 1.205 

Sumber: Hasil Output SPSS 24 

Hasil uji multikolinearitas di atas menunjukkan nilai tolerance 

variabel Kemudahan Penggunaan sebesar 0,860, Keamanan sebesar 0,750, 

dan Manfaat sebesar 0,830 yang semuanya menunjukkan nilai tersebut > 

0,1. Sedangkan VIF untuk variabel kemudahan penggunaan sebesar 1,163, 

keamanan sebesar 1,333, dan manfaat sebesar 1,205 sehingga berarti 

nilainya < 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa multikolinearitas 

tidak muncul. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Jika tidak terjadi heteroskedastisitas maka uji regresinya baik. 

Dengan munguji memanfaatkan tingkat signifikansi 0,05. Dengan asumsi 

hasil kemungkinan antara variabel independent dengan variabel residual > 

0,05 maka dinyatakan tidak terjadi efek samping heteroskedastisitas. Uji 

heteroskedastisitas yang umum digunakan adalah model grafik dan uji 

Glajser. 
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a. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot 

 
Gambar 4.3 Scatterplot 

Sumber: Hasil Output SPSS 24 

Gambar di atas menunjukkan bahwa hasil eksperimen dengan 

menggunakan Scatterplot dapat dimaknai bahwa pada model regresi yang 

digunakan tidak terjadi efek samping heteroskedastisitas. Hal ini karena 

bentuknya seperti bulatan/titik-titik menyebar. 

b. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 

Tabel 4.10 

Uji Glejser 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.849 1.219  1.517 .133 

Kemudahan 

Penggunaan 

-.034 .044 -.083 -.760 .449 

Keamanan .002 .069 .004 .035 .972 

Manfaat .002 .036 .005 .046 .963 

Sumber: Hasil Olah Output SPSS 24 
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Uji Glejser menunjukkan bahwa variabel Kemudahan Penggunaan 

memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,449, Keamanan memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0,972, dan Manfaat memiliki tingkat signifikansi 

sebesar 0,963. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel 

independent tidak menunjukkan tanda-tanda heteroskedastisitas. Hal ini 

dikarenakan ketiga variabel mempunyai nilai signifikansi > 0,05. 

4.3.3.  Uji Ketetapan Modal 

1. Uji Statistik F 

Tujuan uji statistik F adalah untuk menunjukkan bahwa variabel 

terikat dipengaruhi secara simultan oleh seluruh variabel independent. 

Perbandingan nilai Fhitung digunakan untuk mengambil keputusan dengan 

melihat tingkat signifikansi kemudian membandingkannya dengan tingkat 

signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05 atau 5%. 

Tabel 4.11  

Hasil Uji Statistik F 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 41.778 3 13.926 9.620 .000b 

Residual 138.972 96 1.448   

Total 180.750 99    

Sumber: Hasil Output SPSS 24 

Berdasarkan uji F terukur pada tabel Anova di atas, terlihat bahwa 

nilai F yang ditentukan sebesar 9,620 dan df1 = k-1 (4-1) = 3 dimana df2 = 

96 dimana tingkat kepentingan Ftabel adalah 2,70. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Fhitung yang bernilai positif sebesar 9,620 dan nilai 
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signifikan 0,000 0,05 lebih tinggi dibandingkan dengan Ftabel yang bernilai 

2,70. Selain itu Fhitung lebih signifikan dibandingkan Ftabel yang bernilai 

0,000 0,05. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pengaruh Kemudahan 

Penggunaan, Keamanan, dan Manfaat secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kepuasan Pengguna Financial Technology 

(FinTech) Payment LinkAja Syariah di Sragen. 

2. Koefisien Determinasi (R2) 

Teknik analisis data informasi digunakan untuk menilai tingkat 

kapasitas model dalam memahami suatu faktor Independent dengan 

variabel dependent. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .481a .231 .207 1.203 

Sumber: Hasil Output SPSS 24 

Nilai Adjusted R square yang diperoleh dari tabel uji koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,207 atau 20,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh kemudahan penggunaan, keamanan, dan manfaat terhadap 

kepuasan pengguna Financial Technology (FinTech) Payment LinkAja 

Syariah di Sragen sebesar 20,7%, dan sisanya sebesar 79,3% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

4.3.4.  Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi dapat dianggap sebagai jenis pemeriksaan yang 

memiliki kemampuan memperkirakan dampak antara variabel 
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independent dan variabel dependent. Untuk menyederhanakan dan 

menentukan apakah terdapat hubungan antara satu variabel dependent dan 

beberapa variabel independent, model regresi yang umum digunakan 

berguna. Jika variabel independent paling sedikit mempunyai dua bagian, 

regresi dapat dilakukan. 

Tabel 4.13 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.122 1.933  1.098 .275 

Kemudahan 

Penggunaan 

.192 .059 .307 3.219 .002 

Keamanan .229 .113 .194 2.032 .045 

Manfaat .104 .043 .217 2.415 .018 

Sumber: Hasil Output SPSS 24 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas menghasilkan model persamaan 

regresi linear sebagai berikut: 

Y = α + B1X1 + B2X2 + B3X3 + ε 

 Y = 2,122 + 0,192 X1 + 0,229 X2 + 0,104 X3 + ε 

Persamaan regresi linier berganda dapat diringkas sebagai berikut: 

a. Nilai α, tepatnya 2,122, merupakan konstanta atau kondisi bahwa 

setiap variabel bebas (kemudahan penggunaan, keamanan, dan 

manfaat) dianggap stabil atau tetap. Jadi dengan asumsi tidak ada 

pengaruh dari variabel Kemudahan Pengguna, Keamanan, dan 

Manfaat, maka Nilai Pemenuhan Kepuasan Pengguna Financial 
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Technology (FinTech) Payment LinkAja Syariah di Sragen akan 

sebesar 2,122. 

b. Koefisien B1 sebesar 0,192 menunjukkan bahwa kepuasan 

pengguna dipengaruhi secara positif oleh variabel kemudahan 

penggunaan. Artinya pengguna  Financial Technology (FinTech) 

Payment LinkAja Syariah di Sragen akan merasa puas sebesar 0,192 

atau 19,2% untuk setiap kenaikan satu satuan pada variabel 

kemudahan penggunaan, dengan asumsi variabel lain dalam 

penelitian ini bersifat konstan atau tidak berubah. 

c. Nilai koefisien B2 sebesar 0,229 menunjukkan bahwa variabel 

keamanan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna. 

Artinya pengguna Financial Technology (FinTech) Payment 

LinkAja Syariah di Sragen akan lebih puas sebesar 0,229 atau 22,9% 

untuk setiap peningkatan satu satuan pada variabel keamanan, 

dengan asumsi variabel lain dalam penelitian ini bersifat konstan 

atau tidak berubah. 

d. Koefisien B3 sebesar 0,104 menunjukkan bahwa variabel manfaat 

berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna. Artinya pengguna 

Financial Technology (FinTech) Payment LinkAja Syariah di 

Sragen akan merasa puas sebesar 0,104 atau 10,4% untuk setiap 

peningkatan satu satuan pada variabel manfaat, dengan asumsi 

variabel lain dalam penelitian ini bersifat konstan atau tidak 

berubah. 
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4.3.5.  Uji Hipotesis (Uji t) 

suatu jenis pengujian statistik dengan tujuan untuk mengetahui 

bagaimana hubungan variabel independent dan variabel dependent dan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada rumusan masalah 

tentang hubungan antar variabel. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.122 1.933  1.098 .275 

Kemudahan 

Penggunaan 

.192 .059 .307 3.219 .002 

Keamanan .229 .113 .194 2.032 .045 

Manfaat .104 .043 .217 2.415 .018 

Sumber: Hasil Output SPSS 24 

Berdasarkan dari tabel diatas, hasil pengujian hipotesis dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

4.4.1.  Pada hipotesis pertama menyatakan bahwa H1 = diduga terdapat 

pengaruh variabel kemudahan penggunaan terhadap kepuasan pengguna 

Financial Technology (FinTech) Payment LinkAja Syariah di Sragen. 

Dilihat pada tabel coefficients, bahwa nilai Thitung sebesar 3,219 dan Ttabel 

sebesar 1,984, jadi nilai Thitung lebih besar dari pada Ttabel. Dapat dilihat 

dari taraf signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari nilai α = 0,05. Jadi 

hal ini dapat diartikan bahwa H1 diterima, kesimpulannya bahwa 

kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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kepuasan pengguna Financial Technology (FinTech) Payment LinkAja 

Syariah di Sragen. 

4.4.2.  Pada hipotesis kedua menyatakan bahwa H2 = diduga terdapat pengaruh 

variabel keamanan terhadap kepuasan pengguna Financial Technology 

(FinTech) Payment LinkAja Syariah di Sragen. Dilihat pada tabel 

coefficients, bahwa nilai Thitung sebesar 2,032 dan Ttabel sebesar 1,984, 

jadi nilai Thitung lebih besar dari pada Ttabel. Dapat dilihat dari taraf 

signifikansi sebesar 0,045 lebih kecil dari nilai α = 0,05. Jadi hal ini 

dapat diartikan bahwa dan H2 diterima, kesimpulannya bahwa 

keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

pengguna Financial Technology (FinTech) Payment LinkAja Syariah di 

Sragen. 

4.4.3.  Pada hipotesis ketiga menyatakan bahwa H3 = diduga terdapat pengaruh 

variabel manfaat terhadap kepuasan pengguna Financial Technology 

(FinTech) Payment LinkAja Syariah di Sragen. Dilihat pada tabel 

coefficients, bahwa nilai Thitung sebesar 2,415 dan Ttabel sebesar 1,984, 

jadi nilai Thitung lebih besar dari pada Ttabel. Dapat dilihat dari taraf 

signifikansi sebesar 0,018 lebih kecil dari nilai α = 0,05. Jadi hal ini 

dapat diartikan bahwa dan H3 diterima, kesimpulannya bahwa manfaat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna 

Financial Technology (FinTech) Payment LinkAja Syariah di Sragen. 
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4.4.  Pembahasan Hasil Analisis Data 

Hasil dari uji statistik deskriptif responden menunjukkan bahwa 

pengguna LinkAja Syariah berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan lebih 

dominan perempuan, hal ini dibuktikan hasil dari olah data SPSS yaitu laki-

laki berjumlah 49 responden atau 49% sedangkan perempuan 51 responden 

atau 51%. Berdasarkan usia karakteristik responden menunjukkan hasil 

terbanyak adalah responden dengan rentang usia 21-25 tahun, karena pada 

usia tersebut masuk dalam kategori generasi milenial, hal ini didukung hasil 

dari survei PT IPSOS bahwa dari 100% pengguna dompet digital, 81% yaitu 

generasi milenial dan sisanya 19% yaitu generasi Z. Adapun daerah Sragen 

yang terdapat banyak responden yakni di kecamatan Tanon, karena Tanon 

banyak sekali toko celluler yang menggunakan aplikasi LinkAja Syariah 

dibandingkan dengan kecamatan lainnya. Tidak hanya di toko celluler, 

peneliti juga mendapatkan responden dari beberapa masyarakat Tanon yang 

menggunakan LinkAja Syariah untuk keperluan pembayaran transportasi 

KRL dan pembuatan Kartu Prakerja yang mengharuskan menggunakan 

aplikasi LinkAja Syariah. 

Analisis deskriptif mengungkapkan bahwa kemudahan penggunaan 

aplikasi LinkAja Syariah bermanfaat bagi pengguna dan secara umum 

mudah untuk dipahami dan digunakan. Mayoritas kepuasan responden 

terhadap kondisi masing-masing variabel penelitian menunjukkan hal 

tersebut. Dari penelusuran informasi diketahui ada tiga faktor yaitu 
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kemudahan penggunaan, keamanan dan manfaat yang sekaligus 

mempengaruhi kepuasan pengguna Financial Technology (FinTech) 

Payment LinkAja Syariah di Sragen. 

4.4.1.  Pengaruh Kemudahan Penggunaan Terhadap Kepuasan Pengguna 

Financial Technology (FinTech) Payment LinkAja Syariah di 

Sragen 

Dihipotesiskan bahwa variabel kemudahan penggunaan 

berpengaruh terhadap kepuasan pengguna financial technology 

(FinTech) payment LinkAja Syariah di Sragen berdasarkan temuan 

hipotesis pertama. Nilai Thitung lebih besar dari Ttabel dilihat pada tabel 

coefficients menunjukkan Thitung sebesar 3,219 dibandingkan Ttabel 

sebesar 1,984. Tingkat signifikansi 0,002 yang lebih rendah dari nilai α 

= 0,05 menunjukkan hal tersebut. Oleh karena itu, hal ini menunjukkan 

bahwa H1 diterima. Kesimpulannya bahwa kemudahan penggunaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna 

Financial Technology (FinTech) Payment LinkAja Syariah di Sragen. 
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Gambar 4.4 Diagram Indikator Kemudahan Penggunaan 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa jika masyarakat di 

Sragen menggunakan aplikasi LinkAja Syariah, mereka akan lebih 

mudah dalam bertransaksi dan pengoperasian LinkAja Syariah menjadi 

jelas dan mudah dipahami. Hasilnya, pengumpulan kebutuhan sehari-

hari akan lebih mudah dan masyarakat tertarik menggunakan aplikasi 

tersebut. Pada dasarnya dengan memanfaatkan ponsel yang sudah 

terinstal aplikasi LinkAja Syariah dan menjaga keseimbangannya, 

mereka dapat melakukan transaksi dengan cepat dan tanpa hambatan. 

Sesuai Davis (1989) mendefinisikan bahwa Kemudahan 

Penggunaan (Perceived Ease of Use) adalah sejauh mana tingkat asumsi 

pengguna tentang pekerjaan yang harus dikeluarkan untuk 

memanfaatkan suatu kerangka kerja. Keinginan untuk memanfaatkan 

suatu teknologi baru dipengaruhi langsung oleh variabel kemudahan 

penggunaan ini. 
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Hasilnya, penelitian ini sejalan dengan teori TAM mengenai 

penerimaan teknologi baru. Hasilnya, dapat disimpulkan bahwa 

penerimaan teknologi baru dipengaruhi oleh variabel kemudahan 

penggunaan. Semakin menonjol kemudahan dalam memanfaatkan 

aplikasi LinkAja Syariah, semakin meningkatnya kepuasan pengguna 

dalam memanfaatkan sistem pembayaran atau transaksi dengan LinkAja 

Syariah. juga, sebaliknya. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Salim (2012) menemukan bahwa perilaku e-

filing tampaknya dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 

kemudahan. penelitian yang sama ditemukan dalam penelitian Laihad 

(2013) menemukan bahwa pengguna e-filing secara signifikan dan 

positif dipengaruhi oleh kenyamanan penggunaan yang dirasakan 

(Dewi, 2019). 

4.4.2.  Pengaruh Keamanan Terhadap Kepuasan Pengguna Financial 

Technology (FinTech) Payment LinkAja Syariah di Sragen 

Hipotesis kedua menyatakan, H2 = diduga terdapat pengaruh 

terhadap kepuasan pengguna financial technology (FinTech) payment 

LinkAja Syariah di Sragen berdasarkan hasil penelitian. Nilai Thitung 

lebih besar dari Ttabel karena pada tabel coefficients menunjukkan nilai 

Thitung sebesar 2,032 dan Ttabel menunjukkan nilai sebesar 1,984. Hal ini 

cenderung terlihat dari tingkat signifikansi sebesar 0,045 yang lebih 

kecil dibandingkan dengan nilai α = 0,05. Jadi dapat diuraikan bahwa 
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H2 diterima, kesimpulannya bahwa keamanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pengguna Financial Technology 

(FinTech) Payment LinkAja Syariah di Sragen. 

 

Gambar 4.5 Diagram Indikator Keamanan 

Sumber: Data diolah, 2023 

Melihat gambaran tersebut terlihat bahwa semakin baik 

keamanan dan kerahasiaan informasi individu pada aplikasi LinkAja 

Syariah, maka masyarakat Sragen akan semakin menerima bahwa 

pertukaran yang menggunakan aplikasi tersebut terlindungi. Karena 

dalam menggunakan aplikasi berbasis online, setiap pendaftaran data 

harus memasukkan data individual pengguna, sehingga setiap 

melakukan transaksi perlu dilakukan pengisian saldo terlebih dahulu. 

Agar data pribadi pengguna terlindungi dari berbagai pelanggaran, 

seperti penyalahgunaan informasi dan hilangnya saldo aplikasi, 

langkah-langkah keamanan sangatlah penting.  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Ramadhan et al (2016) menunjukkan bahwa 
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hasil eksplorasi ini menunjukkan bahwa keamanan pada dasarnya 

berdampak pada kepuasan pelanggan. Penelitian lain yang dilakukan 

Utami (2017) menunjukkan bahwa hasil keamanan e-cash jelas 

memberikan dampak positif bagi mahasiswa dalam menggunakan uang 

elektronik (e-cash) (Laila & Herawati, 2021). 

4.4.3.  Pengaruh Manfaat Terhadap Kepuasan Pengguna Financial 

Technology (FinTech) Payment LinkAja Syariah di Sragen 

Hipotesis ketiga menyatakan, H3 = diduga variabel manfaat 

berpengaruh terhadap kepuasan pengguna financial technology 

(FinTech) payment LinkAja Syariah di Sragen berdasarkan hasil 

penelitian. Dilihat dari tabel coefficients, diperoleh Thitung sebesar 2,415 

dan Ttabel sebesar 1,984, sehingga Thitung lebih besar dibandingkan 

dengan Ttabel. Tingkat signifikansi 0,018 yang lebih kecil dari nilai α = 

0,05 menunjukkan hal tersebut. Jadi hal ini dapat diartikan sebagai H3 

diterima. kesimpulannya bahwa manfaat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pengguna Financial Technology 

(FinTech) Payment LinkAja Syariah di Sragen. 
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Gambar 4.6 Diagram Indikator Manfaat 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Gambaran tersebut menunjukkan bahwa manfaat aplikasi 

LinkAja Syariah sangat membantu masyarakat Sragen dalam 

pekerjaannya, memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan membuat transaksi 

online menjadi lebih efisien. Melalui aplikasi LinkAja Syariah, mereka 

dapat melakukan transaksi online seperti: penyediaan jasa transportasi, 

pembayaran zakat, infak, dan wakaf, pembelian pulsa dan paket data 

internet, pembayaran tagihan listrik, PDAM, BPJS, serta pengiriman 

uang ke bank dan akun LinkAja. isi bensin di pertamina, bayar tiket 

KRL, naik ojek online, isi ulang kartu e-cash dan bayar bluebird. 

Davis (1989) mendefinisikan manfaat sebagai sistem informasi 

yang memberikan pandangan sejauh mana seseorang percaya bahwa 

penggunaan teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaan. Definisi 

ini dikenal sebagai manfaat yang dirasakan. Menurut teori TAM Davis 

(1989), manfaat dapat diartikan sebagai kemungkinan bahwa calon 

pengguna teknologi baru dalam mengoperasikan atau menggunakan 
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suatu sistem layanan dapat memperoleh manfaat darinya dalam 

pekerjaannya. Teori ini konsisten dengan teori ini. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Diptha (2017) melakukan tinjauan dan sampai 

pada kesimpulan yang masuk akal bahwa tingkat kepuasan terhadap 

kartu BCA FLAZZ sangat dipengaruhi oleh manfaat yang terlihat. Studi 

tambahan yang dilakukan oleh Wibowo et al (2015) lebih lanjut 

menunjukkan bahwa manfaat memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan (Laila & Herawati, 2021). 

4.4.4.  Pengaruh Kemudahan Penggunaan, Keamanan dan Manfaat 

Terhadap Kepuasan Pengguna Financial Technology (FinTech) 

Payment LinkAja Syariah di Sragen 

Berdasarkan pengujian yang memunculkan hipotesis keempat, 

maka dinyatakan bahwa H4 = diduga terdapat pengaruh faktor 

kemudahan penggunaan, keamanan dan manfaat terhadap kepuasan 

pengguna Financial Technology (FinTech) Payment LinkAja Syariah di 

Sragen. Melihat hasil uji F terukur pada tabel Anova diperoleh nilai F 

yang ditentukan sebesar 9,620 dan df1 = k-1 (4-1) = 3 dimana df2 =96 

dimana tingkat signifikansi Ftabel adalah 2,70 . Oleh karena itu dapat 

diambil kesimpulan bahwa Fhitung yang bernilai positif 9,620 lebih besar 

dari Ftabel yaitu 2,70  dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. sehingga dapat 

dikatakan bahwa Kemudahan Penggunaan, Keamanan, dan Manfaat 
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secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 

Pengguna Financial Technology (FinTech) Payment LinkAja Syariah di 

Sragen. 

 

Gambar 4.6 Diagram Indikator Kemudahan Penggunaan, Keamanan dan 

Manfaat 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Melihat gambaran tersebut, menunjukkan bahwa dalam 

menggunakan aplikasi LinkAja Syariah masyarakat Sragen sangat 

mementingkan faktor kemudahan penggunan terlebih dahulu untuk 

mengoperasikan atau bertransaksi menggunakan layanan aplikasi 

tersebut. Keamanan dan kerahasiaan data pribadi juga menjamin 

kepercayaan masyarakat Sragen serta banyak manfaat yang dapat 

dirasakan saat menggunakan aplikasi LinkAja Syariah seperti 

meningkatkan kinerja pekerjaan, meningkatkan produktifitas dan 

efektivitas bertransaksi secara online serta dapat diakses kapanpun dan 
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dimanapun. Sehingga mencul rasa kepuasan masyarakat Sragen dalam 

menggunakan aplikasi LinkAja Syariah tersebut. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang telah di lakukan oleh Wibowo et al (2015) menemukan bahwa 

persepsi pengguna terhadap kemudahan dan efek samping manfaat 

mempunyai dampak yang signifikan terhadap pertimbangan mereka 

terhadap produk kartu e-money. Survei lain yang dilakukan Utami dan 

Kusumawati (2017), menunjukkan bahwa manfaat uang elektronik tidak 

serta merta mempengaruhi pemanfaatan siswa terhadapnya. Karena 

kemudahannya, perhatian pelajar sangat terpengaruh ketika 

menggunakan uang elektronik. Pertimbangan mahasiswa dalam 

menggunakan uang elektronik dipengaruhi oleh keamanannya (Laila & 

Herawati, 2021). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis data melalui pembuktian hipotesis 

serta permasalahan mengenai pengaruh Kemudahan Penggunaan, 

Keamanan, dan Manfaat Terhadap Kepuasan Pengguna Financial 

Technology (FinTech) Payment LinkAja Syariah di Sragen. Maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pengguna financial technology (FinTech) payment LinkAja 

Syariah di Sragen. Hal ini dibuktikan dari nilai positif Thitung sebesar 

3,219 > 1,984 nilai Ttabel, sedangkan nilai signifikansi menunjukkan nilai 

0,002 < 0,05 maka H1 diterima. 

2. Keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

pengguna financial technology (FinTech) payment LinkAja Syariah di 

Sragen. Hal ini dibuktikan dari nilai positif Thitung sebesar 2,032 > 1,984 

nilai Ttabel, sedangkan nilai signifikansi menunjukkan nilai 0,045 < 0,05 

maka H2 diterima. 

3. Manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

pengguna financial technology (FinTech) payment LinkAja Syariah di 

Sragen. Hal ini dibuktikan dari nilai positif Thitung sebesar 2,415 > 1,984 

nilai Ttabel, sedangkan nilai signifikansi menunjukkan nilai 0,018 < 0,05 

maka H3 diterima. 
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4. Kemudahan penggunaan, keamanan dan manfaat secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna 

financial technology (FinTech) payment LinkAja Syariah di Sragen. Hal 

ini dibuktikan dari nilai positif Fhitung sebesar 9,620 > 2,70 nilai Ftabel, 

sedangkan nilai signifikansi menunjukkan nilai 0,000 < 0,05 maka H4 

diterima. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang 

telah ditetapkan, namun masih mempunyai beberapa keterbatasan, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Hanya tiga variabel yang dijadikan variabel bebas dalam penelitian ini 

yaitu variabel Kemudahan Penggunaan, Keamanan dan Manfaat. 

2. Kesiapan instrumen penelitian (kuesioner) perlu ditingkatkan agar dapat 

menjawab kondisi terkini mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan individu dalam memanfaatkan dompet digital. 

3. Keterbatasan waktu, ruang, dan kemampuan peneliti. 

5.3. Saran 

Berdasarkan temuan-temuan sebelumnya, maka dapat diberikan 

rekomendasi sebagai berikut yang diharapkan dapat bermanfaat pada 

penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan pengguna terhadap aplikasi LinkAja Syariah: 

1. Akan lebih baik jika aplikasi LinkAja Syariah dapat terus diperbarui dan 

ditingkatkan fitur dan layanan yang diberikan kepada konsumen. 
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Dengan demikian, pengguna akan merasa puas dan dapat meningkatkan 

loyalitas dalam penggunaan. 

2. Bagi pihak LinkAja Syariah wajib meningkatkan keamanan terhadap 

data pengguna LinkAja Syariah untuk menghindari kehilangan data atau  

risiko yang tidak diinginkan. 

3. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut terhadap pemenuhan nasabah 

LinkAja Syariah dengan berbagai wilayah dan artikel sehingga 

penelitian tentang pada aplikasi LinkAja Syariah memperoleh hasil 

yang lebih konkrit. 

4. Saran untuk penelitian selanjutnya, diharapkan agar dapat melanjutkan 

penelitian tidak hanya pada faktor kemudahan penggunaan, keamanan 

dan manfaat saja tetapi dapat menganalisis pengaruh dari faktor lain 

yang sesuai misal persepsi risiko, promosi dan fitur layanan.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH KEMUDAHAN PENGGUNAAN, KEAMANAN, DAN MANFAAT 

TERHADAP KEPUASAN PENGGUNA FINANCIAL TECHNOLOGY 

(FINTECH) PAYMENT LINKAJA SYARIAH DI SRAGEN 

Perkenalkan nama saya Nur Wahyupamudi mahasiswa jurusan Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Raden Mas Said 

Surakarta. Dalam rangka menyelesaikan Skripsi maka saya mengadakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Kemudahan Penggunaan, Keamanan, dan Manfaat 

Terhadap Kepuasan Pengguna Financial Technology (FinTech) Payment LinkAja 

Syariah di Sragen”. Saya mohon kepada Saudara/Saudari untuk berpartisipasi 

dalam pengisian kuesioner ini dengan sejujurnya. Adapun kriteria responden yang 

memenuhi syarat dalam penelitian saya adalah sebagai berikut: 

1. Masyarakat di Kabupaten Sragen. 

2. Masyarakat Sragen pengguna LinkAja Syariah. 

3. Masyarakat Sragen yang sudah melakukan transaksi berkali-kali 

menggunakan LinkAja Syariah. 

Informasi yang Saudara/Saudari berikan hanya dipergunakan untuk kepentingan 

penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya. Atas kesediaan Saudara/Saudari sebagai 

responden saya mengucapkan banyak terima kasih dalam bantuan dan 

partisipasinya, semoga Allah SWT memberikan balasan yang lebih baik. 

Aamiin Ya Rabbal Alamin. 
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A. Identitas Responden 

Nama Akun : 

Nama  : 

Berapa Lama Menggunakan LinkAja Syariah : 

Jenis Kelamin  :  Laki-Laki  Perempuan 

Usia   :  17-20 Th 26-30 Th 

     21-25 Th > 31 Th 

Kecamatan  :  Miri Gesi 

    Gemolong Jenar 

    Kalijambe Sidoharjo 

    Sumberlawang Sambungmacan 

    Tanon Sambirejo 

    Plupuh Karangmalang 

    Masaran Gondang 

    Mondokan Sragen 

    Sukodono Tangen 

    Ngrampal Kedawung 

Pekerjaan  :  Wiraswasta 

    Pelajar/Mahasiswa 

    PNS 

    Lain-lain 
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B. Petunjuk Pengisian 

1. Untuk mengisi identitas bapak/ibu/saudara(i) cukup berikan tanda centang. 

2. Mohon bapak/ibu/saudara(i) memberikan jawaban yang sebenarnya sesuai 

dengan kondisi atau fakta yang di rasakan. 

3. Berikan tanda (√) pada kolom sesuai dengan jawaban bapak/ibu/saudara(i) 

dan kemukakan alasan terhadap setiap alternatif pilihan atau jawaban yang 

disediakan dalam pertanyaan kuesioner adalah: 

Keterangan 

SS   : Sangat Setuju  (5) 

S  : Setuju    (4) 

KS  : Kurang Setuju  (3) 

TS  : Tidak Setuju   (2) 

STS  : Sangat Tidak Setuju  (1) 

1. Kemudahan Penggunaan 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1.  Saya merasa pengoperasian LinkAja 

Syariah mudah dipelajari. 

     

2.  Saya merasa tidak kesulitan dalam 

menggunakan LinkAja Syariah. 

     

3.  Saya merasa penggunaan LinkAja 

Syariah jelas dan mudah dipahami. 

     

4.  Saya merasa aplikasi LinkAja Syariah 

mudah diakses kapanpun dan dimanapun. 

     

5.  Pengoperasian aplikasi LinkAja Syariah 

yang mudah menjadikan saya mahir 

dalam menggunakannya. 

     

6.  Saya merasa aplikasi LinkAja Syariah 

mudah digunakan untuk melakukan 

transaksi. 
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2. Keamanan 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1.  Saya merasa aplikasi LinkAja Syariah 

memberikan jaminan keamanan saldo. 

     

2.  Saya yakin bahwa kerahasiaan data 

pribadi terjamin dalam setiap transaksi. 

     

3.  Saya lebih percaya diri bahwa transaksi 

yang dilakukan melalui aplikasi LinkAja 

Syariah itu aman. 

     

 

3. Manfaat 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1.  Menggunakan aplikasi LinkAja Syariah 

membuat pekerjaan saya cepat selesai. 

     

2.  Menggunakan aplikasi LinkAja Syariah 

meningkatkan kinerja pekerjaan saya. 

     

3.  Menggunakan aplikasi LinkAja Syariah 

meningkatkan produktivitas saya dalam 

bertransaksi secara online. 

     

4.  Menggunakan aplikasi LinkAja Syariah 

meningkatkan efektivitas saya dalam 

bertransaksi secara online. 

     

5.  Aplikasi LinkAja Syariah membuat 

pekerjaan saya lebih mudah. 

     

6.  Aplikasi LinkAja Syariah memberikan 

manfaat dalam pekerjaan saya. 

     

 

4. Kepuasan Pengguna 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1.  Pengalaman menggunakan aplikasi 

LinkAja Syariah mudah digunakan dalam 

bertransaksi sehingga muncul rasa 

kepuasan untuk menggunakannya 

kembali 

     

2.  Pelayanan yang diberikan aplikasi 

LinkAja Syariah sudah sesuai dengan 

harapan pengguna. 
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3.  Saya selalu menggunakan layanan 

LinkAja Syariah karena memperhatikan 

dan mengutamakan kebutuhan. 
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106 
 

 

Lampiran 2 Data Karakteristik Penelitian 

No Nama Berapa lama 

menggunakan 

LinkAja Syariah 

Jenis 

kelamin 

Usia Kecamatan Pekerjaan 

1 shela 1 tahun Perempuan 17-20 Tahun Kedawung Wiraswasta 

2 Sekar 

rahmawati 1 tahun Perempuan 21-25 Tahun Masaran Pelajar/Mahasiswa 

3 Rofiqrmdhn 1 tahun Laki-laki 21-25 Tahun Tanon Pelajar/Mahasiswa 

4 Larasati 2 tahun Perempuan 21-25 Tahun Tangen Pelajar/Mahasiswa 

5 Febriana 

Nurfitria 

Malaiha 1 tahun Perempuan 21-25 Tahun Karangmalang Pelajar/Mahasiswa 

6 Siska Elfianti 1 tahun Perempuan 21-25 Tahun Gemolong Lain-lain 

7 Deni Irvan 6 bulan Laki-laki 21-25 Tahun Mondokan Wiraswasta 

8 Nur Baliana 2 tahun Perempuan 21-25 Tahun Kalijambe Pelajar/Mahasiswa 

9 Fiskaslaninda 2 bulan Perempuan 17-20 Tahun Gesi Pelajar/Mahasiswa 

10 Taufikkhurroh

man 2 tahun Laki-laki 21-25 Tahun Sambirejo Pelajar/Mahasiswa 

11 Hafidz Arifin 2 bulan Laki-laki 21-25 Tahun Jenar Pelajar/Mahasiswa 

12 Wendi Saputro 3 bulan Laki-laki 26-30 Tahun Tanon Wiraswasta 

13 Nur Latifah 1tahun Perempuan 21-25 Tahun Masaran Pelajar/Mahasiswa 

14 Muhamad ali 

mahfud 1 tahun Laki-laki 21-25 Tahun Sumberlawang Pelajar/Mahasiswa 

15 pahesti galuh 

prasetyani 5 bulan Perempuan 21-25 Tahun Sragen Lain-lain 

16 Hilda ayu 

hartiani 9 bulan Perempuan 21-25 Tahun Tanon Lain-lain 

17 Wawan 

Feryanto Setahun Laki-laki 21-25 Tahun Tanon Pelajar/Mahasiswa 

18 ikasafitrri 5 bulan Perempuan 17-20 Tahun Tanon Wiraswasta 

19 Indah Putri 8 bulan Perempuan 21-25 Tahun Masaran Pelajar/Mahasiswa 

20 Ardinda Eka 

Febriani 6 bulan Perempuan 21-25 Tahun Gondang Pelajar/Mahasiswa 

21 Danang 

Setiawan 1 Tahun Laki-laki 17-20 Tahun Plupuh Wiraswasta 
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22 Muhamad rifai 1 tahun Laki-laki 21-25 Tahun Tanon Lain-lain 

23 Dimas Jatu 3 Bulan Laki-laki 21-25 Tahun Sidoharjo Pelajar/Mahasiswa 

24 Adinugroho55 3bulan Laki-laki 21-25 Tahun Gemolong Wiraswasta 

25 Galuh 

Prihantoro 3 bulan Laki-laki 21-25 Tahun 

Sambungmaca

n Pelajar/Mahasiswa 

26 Joey Yudha 

Mahardika 2 bulan Laki-laki 21-25 Tahun Sidoharjo Wiraswasta 

27 Tegar 3 bulan Laki-laki 17-20 Tahun Sidoharjo Lain-lain 

28 Daffa 3 bulan Laki-laki 17-20 Tahun Sidoharjo Lain-lain 

29 Anisa Ds 2 bulan Perempuan 21-25 Tahun Sragen Lain-lain 

30 plontos 5 bulan Laki-laki 26-30 Tahun Sidoharjo Wiraswasta 

31 ishan 3 bulan Laki-laki 17-20 Tahun Sidoharjo Lain-lain 

32 Cucun 3 bulan Laki-laki 21-25 Tahun Masaran Lain-lain 

33 Hanif 

Burhanudin 

Kurang dari 1 

tahun Laki-laki 21-25 Tahun Kalijambe Wiraswasta 

34 Miftah Nurul 

Akbar 6 bulan Laki-laki 21-25 Tahun Tanon Pelajar/Mahasiswa 

35 Latifa 1 bulan Perempuan 17-20 Tahun Jenar Pelajar/Mahasiswa 

36 Ayu Dewi F 1 Perempuan 21-25 Tahun Kalijambe Wiraswasta 

37 Mohamad adi 

romadika putra 5 bulan Laki-laki 21-25 Tahun Tanon Wiraswasta 

38 Ayu Daning 

Saputri +- 6 bulan Perempuan 21-25 Tahun Miri Pelajar/Mahasiswa 

39 Safitri 2 tahun Perempuan 21-25 Tahun Masaran Pelajar/Mahasiswa 

40 Merdiko 

Hutama Putra +- 2 bulan Laki-laki 17-20 Tahun Masaran Lain-lain 

41 Bangun kridha 6 bulan Laki-laki 17-20 Tahun Tanon Wiraswasta 

42 Dandy Aditya 4 Bulan Laki-laki 21-25 Tahun Tanon Lain-lain 

43 Irvan 1 tahun Laki-laki 17-20 Tahun Mondokan Wiraswasta 

44 Riska 5 bulan Perempuan 21-25 Tahun Gemolong Pelajar/Mahasiswa 

45 Oktavia Evi 2 tahun Perempuan 21-25 Tahun Kalijambe Pelajar/Mahasiswa 

46 ririsnurulh <1 tahun Perempuan 21-25 Tahun Sragen Lain-lain 

47 Sely Nur 

Septiana 6 bulan Perempuan 21-25 Tahun Ngrampal Pelajar/Mahasiswa 

48 Farhan Hanif 1 tahun Laki-laki 21-25 Tahun Gesi Pelajar/Mahasiswa 
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49 Muhammad 

Yogi N <1 tahun Laki-laki 21-25 Tahun Tanon Pelajar/Mahasiswa 

50 Selly Marsipta 3 bulan Perempuan 21-25 Tahun Kalijambe Pelajar/Mahasiswa 

51 Febyana siska 3 bulan Perempuan 21-25 Tahun Sukodono Lain-lain 

52 Nurtiah 10 bulan Perempuan >30 Tahun Tanon Lain-lain 

53 Adelia 

febriyani 8 bulan Laki-laki 26-30 Tahun Tanon Lain-lain 

54 Zain 6 bulan Laki-laki 21-25 Tahun Sidoharjo Pelajar/Mahasiswa 

55 Faqih 1 bulan Laki-laki 21-25 Tahun Kalijambe Lain-lain 

56 Syofi Amelia 

Nur Janah 2 tahun Perempuan 17-20 Tahun Sukodono Lain-lain 

57 Umi 

Nurhasanah 5 bulan Perempuan 17-20 Tahun Sukodono Lain-lain 

58 Imah 6 bulan Perempuan 26-30 Tahun Sidoharjo Lain-lain 

59 Putri 1 tahun Perempuan 21-25 Tahun Sidoharjo Lain-lain 

60 Celsy Linda 

Corella11 1 tahun 7 bulan Perempuan 21-25 Tahun tanon Pelajar/Mahasiswa 

61 ADINDA 

PUTRI 

AMINAH 1 tahun 5 bulan Perempuan 17-20 Tahun tanon Lain-lain 

62 NUR INSAN 1 tahun Perempuan 21-25 Tahun Tanon Lain-lain 

63 muchlisrcmad 2 tahun Laki-laki 21-25 Tahun Sragen Lain-lain 

64 lukeskywalker 1 tahun Laki-laki 26-30 Tahun Karangmalang Lain-lain 

65 adji jiman 6 bulan Laki-laki 17-20 Tahun Sidoharjo Lain-lain 

66 Sulis 

Setyawati 4 bulan Perempuan 17-20 Tahun Tanon Lain-lain 

67 Andi 2 tahun Laki-laki 26-30 Tahun Sumberlawang Wiraswasta 

68 Desi 5 bulan Perempuan 21-25 Tahun Miri Lain-lain 

69 Wawan  1 tahun 2 bulan Laki-laki 26-30 Tahun Sumberlawang Lain-lain 

70 Vebi Cell 2 tahun Perempuan 26-30 Tahun Miri Wiraswasta 

71 Dinar Arinta 

Murti 1 tahun Perempuan 21-25 tahun Sumberlawang Lain-lain 

72 Mifta Naya 3 bulan Perempuan 17-20 Tahun Sumberlawang Lain-lain 

73 Septiyani 

Nurjanah 1 tahun Perempuan 26-30 tahun Gemolong Lain-lain 

74 Nita Lestari 2 tahun  Perempuan 26-30 Tahun Sumberlawang Wiraswasta 
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75 Syarifudin 2 tahun Laki-laki > 31 Tahun Sumberlawang Wiraswasta 

76 Eva Ulya Sari 6 bulan Perempuan 17-20 Tahun Sumberlawang Lain-lain 

77 Fajar Dwi 

Arum 7 bulan Perempuan 17-20 Tahun Mondokan Lain-lain 

78 Rindi Ani 9 bulan Perempuan 21-25 Tahun Miri Lain-lain 

79 Puji Lestari 2 tahun Perempuan >31 Tahun Gemolong Wiraswasta 

80 bryandika 

kuncoro mukti 1 tahun Laki-laki 21-25 Tahun Sragen Pelajar/Mahasiswa 

81 Leni aprilia 3 bulan Perempuan 17-20 Tahun Tanon Lain-lain 

82 Ardeana Eka s 1 tahun Perempuan 21-25 Tahun Gemolong Pelajar/Mahasiswa 

83 IT LOLA 

MALIYA 1 tahun 2 bulan Perempuan 21-25 Tahun Gemolong Lain-lain 

84 rivaldo 5 bulan Laki-laki 21-25 Tahun Kalijambe Lain-lain 

85 Yesi Gita 1 tahun  Perempuan 21-25 Tahun Kalijambe Lain-lain 

86 

Sutari 8 bulan Perempuan 17-20 Tahun 

Sambungmaca

n Lain-lain 

87 Ichannudin 1 tahun Laki-laki 21-25 Tahun Plupuh Pelajar/Mahasiswa 

88 Rafi Widi 

Kusuma 10 Bulan Laki-laki 21-25 Tahun Mondokan Lain-lain 

89 Ahmad 

Rafsanjani 6 bulan Laki-laki 21-25 Tahun Sukodono Lain-lain 

90 Guntur Jati 

Hidayat 9 bulan Laki-laki 21-25 Tahun Masaran Pelajar/Mahasiswa 

91 Habib Amir 5 bulan Laki-laki 21-25 Tahun Gesi Pelajar/Mahasiswa 

92 Helmi Imam 10 bulan Laki-laki 21-25 Tahun Kedawung Lain-lain 

93 Fauzan Bagus 1 tahun Laki-laki 21-25 Tahun Masaran Pelajar/Mahasiswa 

94 Ririk Ariska 7 bulan Perempuan 21-25 Tahun Gemolong Lain-lain 

95 Bagas Sanca 1 tahun Laki-laki 21-25 Tahun Sragen Wiraswasta 

96 Bima 3 bulan Laki-laki 17-20 Tahun Mondokan Lain-lain 

97 Ikhsan 5 bulan Laki-laki 21-25 Tahun Plupuh Lain-lain 

98 Bambang 

Budiyono 10 bulan Laki-laki > 31 Tahun Tanon PNS 

99 Alfyana 

Salsabila 6 bulan Perempuan 21-25 Tahun Sidoharjo Lain-lain 

100 Elly 

Rahmawati 5 bulan Perempuan 21-25 Tahun Plupuh Lain-lain 
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Lampiran 3 Tabulasi Data Penelitian 

1. Variabel Kemudahan Penggunaan (X1) 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

1 4 5 4 5 5 5 

2 4 4 5 5 5 4 

3 4 3 4 5 5 5 

4 5 5 4 4 4 5 

5 4 4 4 5 4 4 

6 5 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

8 4 4 4 4 4 4 

9 3 3 3 3 3 3 

10 4 4 5 5 3 4 

11 4 4 4 4 4 4 

12 4 3 5 3 3 4 

13 4 5 4 5 5 4 

14 4 4 4 4 4 4 

15 4 4 4 4 4 4 

16 3 4 4 5 4 4 

17 5 5 5 5 5 5 

18 5 2 5 5 4 4 

19 4 4 3 5 4 4 

20 5 4 5 5 4 5 

21 4 4 4 5 3 4 

22 4 4 4 4 4 4 

23 4 5 5 5 4 5 

24 3 3 3 4 4 4 

25 4 4 4 4 4 4 

26 4 4 5 4 4 4 

27 4 5 4 5 4 5 

28 4 5 4 5 5 4 

29 5 4 5 5 4 4 

30 4 5 5 3 4 5 

31 4 5 4 5 4 5 
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32 5 5 5 5 5 4 

33 4 4 4 5 4 4 

34 4 5 4 4 3 4 

35 3 4 4 5 4 4 

36 5 4 4 5 4 5 

37 4 3 5 3 3 4 

38 4 2 4 5 3 4 

39 4 4 4 4 4 4 

40 5 4 4 3 5 2 

41 5 4 4 4 3 4 

42 5 4 5 5 5 5 

43 4 4 5 5 5 4 

44 5 5 5 4 4 3 

45 5 4 4 4 4 4 

46 4 4 4 4 4 4 

47 4 5 4 4 3 5 

48 4 4 4 4 4 4 

49 4 4 4 4 4 4 

50 4 5 4 5 3 4 

51 4 4 4 4 4 4 

52 4 4 4 4 3 4 

53 4 4 4 4 4 4 

54 5 5 5 5 5 5 

55 4 4 3 3 4 4 

56 4 4 4 4 4 4 

57 5 4 4 4 4 4 

58 4 4 5 4 3 4 

59 5 4 5 4 4 4 

60 4 3 4 4 4 4 

61 4 5 5 5 5 5 

62 4 4 4 5 4 5 

63 5 5 5 5 5 4 

64 5 5 4 4 4 5 

65 4 4 4 4 5 4 

66 4 4 4 4 4 4 

67 5 5 4 4 5 5 
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68 4 4 4 5 3 4 

69 4 5 5 4 5 4 

70 5 5 4 4 4 4 

71 4 5 5 5 4 4 

72 4 4 4 5 5 4 

73 5 4 4 5 4 5 

74 5 5 5 4 3 4 

75 5 5 5 5 4 5 

76 4 4 4 3 3 5 

77 4 4 5 5 4 4 

78 5 5 5 4 4 5 

79 5 5 4 4 5 5 

80 4 4 4 5 5 4 

81 5 4 4 5 4 4 

82 4 4 4 4 4 4 

83 4 4 4 4 4 4 

84 4 4 4 4 5 5 

85 4 5 4 3 4 4 

86 5 5 5 5 5 5 

87 4 4 4 4 5 4 

88 5 4 4 5 4 5 

89 3 3 3 3 4 4 

90 4 5 5 5 4 4 

91 4 4 4 4 5 5 

92 3 4 4 4 4 5 

93 3 4 3 3 4 4 

94 4 5 4 4 3 4 

95 4 3 3 3 3 3 

96 5 4 4 5 3 4 

97 3 5 4 5 3 4 

98 5 5 5 4 4 5 

99 4 4 3 3 4 4 

100 5 5 4 4 5 5 
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2. Variabel Keamanan (X2) 

No X2.1 X2.2 X2.3 

1 5 5 5 

2 4 4 4 

3 4 4 5 

4 4 4 4 

5 4 4 3 

6 4 4 4 

7 4 4 4 

8 4 4 3 

9 3 3 3 

10 5 5 4 

11 4 4 4 

12 4 3 4 

13 5 4 4 

14 4 4 4 

15 4 4 4 

16 4 3 3 

17 4 4 4 

18 5 5 5 

19 4 4 5 

20 4 5 5 

21 3 4 3 

22 4 4 4 

23 4 4 4 

24 4 4 4 

25 4 4 4 

26 4 4 4 

27 4 5 5 

28 4 5 4 

29 5 4 5 

30 4 4 5 

31 4 4 4 

32 5 5 5 

33 4 3 4 
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34 4 4 3 

35 4 5 4 

36 5 4 5 

37 3 5 4 

38 4 4 2 

39 4 4 4 

40 3 4 5 

41 3 4 4 

42 5 5 5 

43 5 4 5 

44 4 4 4 

45 4 3 3 

46 4 4 4 

47 4 4 4 

48 4 4 4 

49 3 3 4 

50 3 3 3 

51 4 4 4 

52 4 3 4 

53 4 3 4 

54 4 4 4 

55 4 4 4 

56 4 4 5 

57 4 4 3 

58 3 3 4 

59 4 3 4 

60 4 4 4 

61 5 5 4 

62 4 4 4 

63 5 5 5 

64 5 3 3 

65 3 4 4 

66 5 4 5 

67 4 4 4 

68 4 5 4 

69 5 4 4 
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70 4 4 4 

71 3 4 4 

72 4 4 4 

73 4 4 4 

74 5 4 4 

75 5 5 5 

76 3 4 4 

77 5 4 4 

78 5 3 4 

79 4 3 5 

80 4 4 4 

81 4 5 5 

82 5 5 5 

83 4 4 4 

84 3 3 3 

85 3 3 3 

86 3 4 3 

87 3 3 3 

88 4 4 4 

89 3 4 3 

90 3 3 3 

91 3 3 3 

92 4 4 4 

93 3 4 4 

94 4 4 4 

95 4 4 5 

96 4 4 3 

97 5 5 5 

98 5 5 5 

99 4 4 4 

100 5 5 5 
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3. Variabel Manfaat (X3) 

No X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 

1 4 4 5 5 5 4 

2 5 5 5 5 4 5 

3 4 3 3 5 5 5 

4 3 3 4 4 5 4 

5 4 4 4 5 5 5 

6 4 4 4 4 5 5 

7 3 3 4 4 4 4 

8 4 4 5 5 5 5 

9 4 4 4 4 4 4 

10 4 4 3 5 5 4 

11 4 4 4 4 4 4 

12 3 4 3 3 4 5 

13 4 5 4 5 4 4 

14 4 4 4 4 4 4 

15 4 4 4 4 4 4 

16 4 4 4 3 4 4 

17 5 4 5 5 4 5 

18 4 4 4 4 4 5 

19 4 3 3 2 5 5 

20 5 5 5 5 5 4 

21 4 4 4 3 5 4 

22 4 4 4 4 4 4 

23 5 5 4 4 5 5 

24 4 4 4 4 4 4 

25 4 4 4 4 4 4 

26 5 4 4 4 5 5 

27 5 5 5 5 5 5 

28 5 5 5 4 4 5 

29 5 5 5 4 5 4 

30 4 5 5 5 4 4 

31 5 5 4 4 4 5 

32 4 4 5 5 5 5 

33 4 4 5 5 4 4 
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34 4 4 4 4 4 4 

35 4 4 5 5 4 4 

36 5 5 4 5 5 5 

37 5 5 5 5 5 4 

38 2 2 4 3 4 3 

39 4 4 4 4 4 4 

40 3 2 2 3 4 3 

41 4 3 5 3 4 3 

42 3 3 3 3 3 4 

43 3 3 4 5 4 4 

44 5 5 5 5 4 4 

45 4 3 3 4 4 4 

46 5 4 4 4 4 4 

47 4 4 3 4 4 4 

48 4 4 4 4 4 4 

49 4 4 4 4 4 4 

50 3 4 5 4 4 4 

51 4 4 3 3 4 4 

52 4 3 3 4 4 4 

53 3 4 4 4 4 4 

54 4 4 4 4 4 5 

55 4 4 4 4 4 4 

56 4 4 5 5 4 4 

57 4 4 3 3 4 5 

58 4 4 3 4 5 4 

59 4 4 4 4 5 5 

60 3 3 4 4 3 4 

61 4 4 4 4 5 4 

62 4 4 5 5 4 4 

63 5 4 5 4 5 5 

64 4 5 3 5 4 4 

65 5 5 5 4 5 5 

66 4 5 3 4 4 4 

67 5 3 4 4 4 5 

68 5 5 4 5 5 4 

69 4 5 3 3 4 4 
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70 3 4 4 4 4 4 

71 3 4 3 4 4 5 

72 5 5 5 4 5 5 

73 4 5 4 4 4 4 

74 4 3 4 4 4 5 

75 4 3 3 3 4 5 

76 5 5 4 4 5 5 

77 5 4 4 4 5 5 

78 4 4 5 5 4 5 

79 4 5 3 3 4 5 

80 4 4 4 4 4 4 

81 4 5 4 5 4 4 

82 5 5 5 5 5 5 

83 4 4 4 4 4 4 

84 3 3 3 3 4 4 

85 5 3 3 3 3 4 

86 3 3 3 3 4 4 

87 2 3 4 4 3 3 

88 4 4 4 4 4 4 

89 4 4 4 4 4 4 

90 3 3 3 3 4 3 

91 3 3 3 3 4 4 

92 3 3 3 3 4 4 

93 4 4 4 4 4 4 

94 4 4 5 4 5 5 

95 3 3 3 4 4 4 

96 4 5 5 5 5 5 

97 5 5 5 5 5 5 

98 4 4 4 4 4 4 

99 4 4 4 4 4 4 

100 3 5 4 5 4 4 
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4. Variabel Kepuasan Pengguna (Y) 

No Y.1 Y.2 Y.3 

1 4 4 5 

2 5 4 4 

3 4 5 5 

4 5 4 4 

5 4 4 3 

6 4 4 4 

7 5 4 4 

8 4 4 4 

9 4 4 3 

10 4 4 3 

11 4 4 3 

12 3 3 3 

13 5 4 5 

14 4 4 4 

15 4 4 4 

16 4 3 3 

17 5 5 5 

18 5 5 5 

19 4 5 5 

20 4 5 5 

21 4 4 3 

22 4 4 4 

23 5 4 5 

24 4 4 4 

25 4 4 4 

26 5 4 4 

27 5 4 5 

28 4 5 4 

29 5 5 5 

30 5 4 5 

31 4 5 4 

32 5 5 5 

33 4 4 4 
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34 3 4 4 

35 4 4 4 

36 5 5 5 

37 4 3 4 

38 2 3 4 

39 4 4 4 

40 4 2 4 

41 4 4 4 

42 3 5 3 

43 5 3 5 

44 5 5 5 

45 4 4 5 

46 4 4 4 

47 5 4 5 

48 4 4 4 

49 4 4 4 

50 3 3 3 

51 4 3 4 

52 4 3 3 

53 3 4 4 

54 4 4 4 

55 4 4 4 

56 4 5 4 

57 3 3 3 

58 4 3 4 

59 4 3 4 

60 4 4 4 

61 4 4 4 

62 4 4 4 

63 5 4 4 

64 4 5 4 

65 4 4 4 

66 4 4 5 

67 4 5 3 

68 4 3 3 

69 4 3 3 
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70 4 4 4 

71 4 3 3 

72 4 3 4 

73 4 4 4 

74 3 4 5 

75 4 5 4 

76 4 5 5 

77 5 4 4 

78 4 5 5 

79 4 5 4 

80 4 4 4 

81 4 5 4 

82 4 3 4 

83 4 4 4 

84 4 4 5 

85 5 3 4 

86 5 5 5 

87 5 5 5 

88 4 4 4 

89 5 5 5 

90 4 4 4 

91 5 3 4 

92 5 3 4 

93 4 3 5 

94 5 5 5 

95 5 3 4 

96 4 4 4 

97 3 3 3 

98 4 5 5 

99 5 5 5 

100 5 3 4 
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Lampiran 4 Hasil Olah Data SPSS 24 

1. Hasil Uji Instrumen 

a. Variabel Kemudahan Penggunaan (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Total 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .288** .428** .182 .207* .234* .612** 

Sig. (2-tailed)  .004 .000 .069 .039 .019 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.288** 1 .304** .194 .251* .353** .653** 

Sig. (2-tailed) .004  .002 .053 .012 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.428** .304** 1 .358** .159 .222* .649** 

Sig. (2-tailed) .000 .002  .000 .113 .027 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.182 .194 .358** 1 .239* .293** .623** 

Sig. (2-tailed) .069 .053 .000  .016 .003 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.207* .251* .159 .239* 1 .245* .579** 

Sig. (2-tailed) .039 .012 .113 .016  .014 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.234* .353** .222* .293** .245* 1 .612** 

Sig. (2-tailed) .019 .000 .027 .003 .014  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Total Pearson 

Correlation 

.612** .653** .649** .623** .579** .612** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.678 6 

 

b. Variabel Keamanan (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 Total 

X2.1 Pearson Correlation 1 .457** .505** .801** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 

X2.2 Pearson Correlation .457** 1 .527** .803** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 

X2.3 Pearson Correlation .505** .527** 1 .841** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 

Total Pearson Correlation .801** .803** .841** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.747 3 

 

c. Variabel Manfaat (X3) 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Total 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 .616** .428** .344** .458** .509** .786** 
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Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.2 Pearson 

Correlation 

.616** 1 .459** .498** .355** .359** .790** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.3 Pearson 

Correlation 

.428** .459** 1 .600** .313** .221* .733** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .002 .027 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.4 Pearson 

Correlation 

.344** .498** .600** 1 .298** .198* .711** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .003 .049 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.5 Pearson 

Correlation 

.458** .355** .313** .298** 1 .466** .635** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .003  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.6 Pearson 

Correlation 

.509** .359** .221* .198* .466** 1 .606** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .027 .049 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Total Pearson 

Correlation 

.786** .790** .733** .711** .635** .606** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.806 6 

 

 

d. Variabel Kepuasan Pengguna (Y) 
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Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Total 

Y.1 Pearson Correlation 1 .222* .468** .704** 

Sig. (2-tailed)  .026 .000 .000 

N 100 100 100 100 

Y.2 Pearson Correlation .222* 1 .457** .761** 

Sig. (2-tailed) .026  .000 .000 

N 100 100 100 100 

Y.3 Pearson Correlation .468** .457** 1 .833** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 

Total Pearson Correlation .704** .761** .833** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.646 3 

 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.42235197 

Most Extreme Differences Absolute .066 

Positive .066 

Negative -.058 

Test Statistic .066 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

b. Uji Multikoliniearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kemudahan 

Penggunaan 

.860 1.163 

Keamanan .750 1.333 

Manfaat .830 1.205 

a. Dependent Variable: Kepuasan Pengguna 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
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B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.849 1.219  1.517 .133 

Kemudahan 

Penggunaan 

-.034 .044 -.083 -.760 .449 

Keamanan .002 .069 .004 .035 .972 

Manfaat .002 .036 .005 .046 .963 

a. Dependent Variable: ABS 

 

3. Hasil Uji Ketetapan Modal 

a. Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 41.778 3 13.926 9.620 .000b 

Residual 138.972 96 1.448   

Total 180.750 99    

a. Dependent Variable: Kepuasan Pengguna 

b. Predictors: (Constant), Manfaat, Kemudahan Penggunaan, Keamanan 

 

b. Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .481a .231 .207 1.203 

a. Predictors: (Constant), Manfaat, Kemudahan Penggunaan, 

Keamanan 
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4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.122 1.933  1.098 .275 

Kemudahan 

Penggunaan 

.192 .059 .307 3.219 .002 

Keamanan .229 .113 .194 2.032 .045 

Manfaat .104 .043 .217 2.415 .018 

a. Dependent Variable: Kepuasan Pengguna 
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Lampiran 5 Jadwal Penelitian 

 

N

o 

Bulan Januari Februari Maret Mei Juni Juli Septembe

r 

Oktober 

Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan 

Proposal 

 X X  X X    X X                      

2 Konsultasi            X                     

3 Revisi 

Proposal 

              X X   X X             

4 Pengumpul an 

Data 

                    X X           

5 Analisis 

data 

                    X X           

6 Penulisan 

Akhir Naskah 
Skripsi 

                    X X           

7 Pendaftaran 
Munaqasah 

                         X       

8 Munaqasah                             X    

9 Revisi 

Skripsi 
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Lampiran 6 Hasil Try Out 

Hasil Uji Instrumen 

Uji Validitas 

No Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

Kemudahan Penggunaan (X1) 

1 Saya merasa pengoperasian 

LinkAja Syariah mudah 

dipelajari. 

0,612 0,1966 Valid 

2 Saya merasa tidak kesulitan 

dalam menggunakan LinkAja 

Syariah. 

0,653 0,1966 Valid 

3 Saya merasa penggunaan 

LinkAja Syariah jelas dan 

mudah dipahami. 

0,649 0,1966 Valid 

4 Saya merasa aplikasi LinkAja 

Syariah mudah diakses 

kapanpun dan dimanapun. 

0,623 0,1966 Valid 

5 Pengoperasian aplikasi 

LinkAja Syariah yang mudah 

menjadikan saya mahir dalam 

menggunakannya. 

0,579 0,1966 Valid 



132 
 

 

6 Saya merasa aplikasi LinkAja 

Syariah mudah digunakan 

untuk melakukan transaksi. 

0,612 0,1966 Valid 

Keamanan (X2) 

1 Saya merasa aplikasi LinkAja 

Syariah memberikan jaminan 

keamanan saldo. 

0,801 0,1966 Valid 

2 Saya yakin bahwa kerahasiaan 

data pribadi terjamin dalam 

setiap transaksi. 

0,803 0,1966 Valid 

3 Saya lebih percaya diri bahwa 

transaksi yang dilakukan 

melalui aplikasi LinkAja 

Syariah itu aman. 

0,841 0,1966 Valid 

Manfaat (X3) 

1 Menggunakan aplikasi 

LinkAja Syariah membuat 

pekerjaan saya cepat selesai. 

0,786 0,1966 Valid 

2 Menggunakan aplikasi 

LinkAja Syariah 

meningkatkan kinerja 

pekerjaan saya. 

0,790 0,1966 Valid 
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3 Menggunakan aplikasi 

LinkAja Syariah 

meningkatkan produktivitas 

saya dalam bertransaksi secara 

online 

0,733 0,1966 Valid 

4 Menggunakan aplikasi 

LinkAja Syariah 

meningkatkan efektivitas saya 

dalam bertransaksi secara 

online. 

0,711 0,1966 Valid 

5 Aplikasi LinkAja Syariah 

membuat pekerjaan saya lebih 

mudah. 

0,635 0,1966 Valid 

6 Aplikasi LinkAja Syariah 

memberikan manfaat dalam 

pekerjaan saya. 

0,606 0,1966 Valid 

Kepuasan Pengguna (Y) 

1 Pengalaman menggunakan 

aplikasi LinkAja Syariah 

mudah digunakan dalam 

bertransaksi sehingga muncul 

rasa kepuasan untuk 

menggunakannya kembali. 

0,704 0,1966 Valid 
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2 Pelayanan yang diberikan 

aplikasi LinkAja Syariah 

sudah sesuai dengan harapan 

pengguna. 

0,761 0,1966 Valid 

3 Saya selalu menggunakan 

layanan LinkAja Syariah 

karena memperhatikan dan 

mengutamakan kebutuhan. 

0,833 0,1966 Valid 

 

Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

1 Kemudahan Penggunaan (X1) 0,678 Reliabel 

2 Keamanan (X2) 0,747 Reliabel 

3 Manfaat (X3) 0,806 Reliabel 

4 Kepuasan Pengguna (Y) 0,646 Reliabel 
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